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“Sungguh Kami telah menurunkan kitab tersebut
berupa kumpulan bacaan yang berbahasa Arab,

agar kalian dapat memahaminya”

(Quran Surat Yusuf : 2)

N A Ep: }’J\‘;va

“Pelajarilah oleh kalian bahasa Arab

karena dia merupakan bagian agama kalian (Islam)”

(Umar Bin Khattab)
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KATA PENGANTAR
RRCHEN A [ S PEIPX P NVEN

Segala puji hanya milik Allah yang dengan ni’matNya sempurnalah segala kebaikan,
dan semoga shalawat serta salam senantiasa tercurah atas Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Alhamdulillah, buku “nahwu — i’rab’ telah hadir di hadapan para pembaca yang
budiman. Buku yang merupakan bagian dari serial panduan ilmu bahasa Arab ini semoga
dapat menjadi sarana untuk kemudahan belajar dan memenuhi hasrat kaum muslimin
Indonesia khususnya dimanapun mereka berada dalam mengkaji disiplin ilmu-ilmu Islam.

Seputar Buku
Pembaca yang semoga senantiasa dirahmati oleh Allah ‘azza wa jalla,

Buku dengan judul yang cukup panjang ini, dan penyusun lebih senang menyebutnya
“buku nahwu —i'rab” merupakan bentuk penyusunan ulang serta revisi besar-besaran
terhadap buku sebelumnya yang berjudul “bahasa arab ‘sebarkan’ seri ke-2"'. Hal ini
penyusun lakukan sebagai wujud amanah ilmiyyah atas banyaknya referensi dari karya
ulama ahli nahwu rahimahumullah yang menjadi acuan dalam penulisan buku ini.

Dan pada cetakan ketiga ini, penyusun telah melakukan revisi terhadap beberapa
kesalahan yang ditemukan dalam buku ini dan pemangkasan beberapa halaman buku
dengan tanpa mengurangi inti materi. Semoga upaya ini lebih menjadikan dan membantu
untuk kenyamanan dan kemudahan dalam kajian buku ini, aamiin.

Secercah Harapan

Penyusun mengharap kepada Allah ‘azza wa jalla semata, semoga buku yang fokus
pada disiplin ilmu nahwu — i'rab ini tetap dapat dikaji oleh kaum muslimin dalam kelas
pembelajaran yang beragam, aamiin. Baik dari kelas tatap muka, les privat, kelas formal,
non formal, homeschooling, bahkan online jarak jauh sekalipun, aamiin. Dimana
pembelajarnya juga tidak dibatasi usia dari mulai usia SMP, SMA, pekuliahan, dewasa
dengan segala kesibukan dan aktivitas hariannya, lansia, berumur, seluruhnya, semoga
mereka semua memiliki kapasitas dan kemampuan untuk dapat melakoni belajar ilmu
nahwu, aamiin.
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Rasa Syukur dan Hadiah

Penyusun ucapkan syukur Alhamdulillah berkat taufiq dan hidayahNya, selesailah
penyusunan buku ini.

Kemudian terima kasih kepada kedua orang tua penyusun, Abu Daud dan Ummu
Abdillah di kota kelahiran penyusun nun jauh di sana atas doa dan motivasinya agar
penyusun terus semangat dalam belajar, semoga Allah menjaga mereka berdua. Begitu
pun penyusun ucapkan terima kasih kepada istri tersayang, Ummu Umar yang telah
memotivasi penyusun dalam upaya selesainya buku ini, juga waktunya yang direlakan
untuk buku ini. Kemudian kepada akhil karim Habli Anwar, dimana beliau telah berjasa
besar dalam mengoreksi serta memuraja’ah apa yang tertulis dalam buku ini berupa
materi pembelajaran, semoga Allah menjaga beliau.

Dan juga rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dalam hal ini,
terkhusus para peserta kursus ilmu bahasa SAIN — sekolah islam online, yang mana
semangat mereka belajar menjadikan penyusun terinspirasi dan termotivasi untuk terus
melakukan yang terbaik dalam penyusunan buku ini. Dan tidak lupa, kepada putra-putri
penyusun, abang Umar al-Faruq dan dedek Asma’ Afifah, - semoga Allah senantiasa
menjaga mereka berdua -, buku sederhana ini kuhadiahkan kepada mereka.

Kemudian yang terpenting dari itu semua, semoga amaliyah ini diterima oleh Allah
‘azza wa jalla, dan menjadi pemberat timbangan kebaikan penyusun di akherat kelak.
Aamiin.

Akhirul kalam, penyusun sadari buku ini akan tetap sangat jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak selalu
penyusun nantikan secara terbuka di alamat : bakik16.sain@gmail.com atau ke nomor
0857-8560-5631 (WA).

Semoga Allah merahmati mereka yang mau menegur penyusun terkait kesalahan-
kesalahan dalam buku ini. Wa shallallahu ‘ala Muhammad .....

Ungaran Timur, Ramadhan 1438 H
Penyusun

Revisi ter-akhir : Syawwal 1439 H
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METODE SEBARKAN

Berbicara mengenai metode “sebarkan’ tak ubahnya berbicara tentang banyak
metode yang telah digunakan oleh para penulis buku dibidang ilmu nahwu umumnya.
Hanya saja penyusun dalam buku ini lebih sedikit menekankan kepada beberapa aspek
pembelajaran seperti yang akan dikemukakan nanti insyaAllah.

Penamaan Metode “Sebarkan’’

Penamaan dengan istilah “sebarkan’’ untuk metode belajar dalam buku ini adalah
menyingkat sebuah ungkapan “semangat belajar dan menyenangkan’’, yang harapan
penyusun adalah semoga semangat dalam pembelajaran yang dilakoni oleh para pengkaji
buku ini dikemas dengan cara yang menyenangkan akan senantiasa ada dalam jiwa-jiwa
mereka, aamiin.

Alur Pembelajaran Metode “Sebarkan”

Seperti tertuang pada halaman “isi buku’’, tampak disana bahwa tema atau materi
telah disusun secara sistematis sebagai alur pembelajaran metode ini. Kemudian pada
setiap tema dari kumpulan materi yang ada, penyusun menjadikan beberapa poin berikut
sebagai bahasan pokoknya :

= Pengenalan atau Definisi
Dengan tujuan mengenalkan tema bahasan secara sederhana menggunakan
pengertian dan contoh singkat.

= Contoh Aplikasi

Dengan tujuan mengenalkan tema bahasan dalam bentuk praktiknya
menggunakan aplikasi yang disebutkan dalam al-Qur’an, as-Sunnah, kata-kata
mutiara, dan kalimat-kalimat biasa.

= Kaidah dan Aturan

Dengan tujuan menyelami tema bahasan pada apa yang berkaitan dengan
kaidah serta aturan yang semestinya berlaku dilengkapi aplikasi ringan dan rumus
sederhana.
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= Judul-Judul Kecil Lainnya yang Beragam

Sama dengan sebelumnya, bertujuan menyelami tema bahasan pada apa yang
berkaitan dengan kaidah serta aturan yang semestinya berlaku dilengkapi aplikasi
ringan dan rumus sederhana.

= Praktik I'rab

Dengan tujuan memahamkan tema bahasan melalui praktik merinci status kata
per kata yang berada dalam sebuah atau kumpulan kalimat menggunakan redaksi
full bahasa Arab namun berharakat. Dan penyusun sengaja menuangkan dengan
teks arab agar pelajar terbiasa dalam mengucapkan kosakata berbahasa Arab,
sehingga lidah lentur dan tidak kaku di kemudian hari, aamiin.

= Latihan atau Tadribat

Dengan kedua macam bentuk latihan, yaitu teori dan praktik yang beragam
sesuai isi dari tema bahasan yang sedang dikaji, bertujuan melatih dan
memantapkan isi materi untuk mengantarkan kepada pemahaman yang benar.

= Latihan Umum Bab
Dengan tujuan memuraja’ah kembali materi yang sudah dikaji dalam satu bab

terkait sehingga ma’lumat dan pemahaman dapat terangkum dan terekam dengan
baik.

Kesimpulan Ulasan

Demikian sedikit gambaran tentang metode pembelajaran dalam buku sederhana ini.
Semoga dapat membantu serta mengantarkan para pengkaji buku ini kepada “siap untuk
praktik baca kitab kuning” di kemudian hari, aamiin.
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BAB 1

MENGENAL KALIMAH

CAKUPAN MATERI :

= SUSUNAN DASAR KATA
MENGENAL ISM
MENGENAL FI'L
MENGENAL HARF
MENGENAL KALAM

4 4 4 8
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KATA | &S

Pengenalan
Kalimah dapat diterjemahkan dengan arti ‘kata’. Dan layaknya dalam bahasa kita,

dimana sebuah kata tersusun dari huruf abjad maka suatu kalimah dalam bahasa Arab

pun tersusun dari huruf-huruf hijaiyyah.

Sekolah W Di dalam &
Mendekat LA Sungai g
Minta ampun g Hotel 545

Huruf Hijaiyyah
Dan huruf hijaiyyah Arab berjumlah sekitar 29 huruf :

2N I N R EE I G Gl IR
dg—b)OfJi\ddttéb

-

Kalimah Terbagi kepada 3 Jenis Saja
Dalam bahasa Arab, hanya ada 3 jenis kalimah dari begitu banyak kosakata yang

dimilikinya. Artinya, tidak ada jenis keempat selain mereka.

| Jad) nl

;j T;—; £ . :;/ - l ;
Kemudian Membaca Meja las
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ISM | "-w’ﬁ\

Pengenalan

Ism merupakan kata yang menunjukkan atas ma’na sesuatu dan tidak dikaitkan

dengan waktu tertentu. Atau dalam bahasa kita, lebih dikenal dengan istilah kata
benda, kata sifat atau yang lainnya.

Lapangan A Kecil A Lc
Air :LQ Muslim #pe s

Ciri-ciri Ism

Ism memiliki beberapa ciri yang membedakannya dari kata jenis lainnya. Dan
diantara ciri yang dapat dikenal dengan mudah adalah berikut ini :
a. Dapat diimbuhkan hamzah lam ( ') di awal kata.

b. Dapat berharakat tanwin pada huruf terakhirnya.

c. Dapat berharakat kasrah secara asli dengan sebab tertentu.

°

/o J“ ;41”: J/o JS\

Pembagian Ism
A. Mudzakkar dan Muannats
Dari segi jenis (nau’), ism terbagi kepada :

1. Ism muannats, ia memiliki beberapa ciri tertentu yang membedakannya dari

mudzakkar, diantaranya :
a. Berakhiran ta’ ta’nits berharakat (i—/ 3)

b. Sebagai nama untuk perempuan

Aisyah e Jendela HR
£
Zaenab oy Pohon [
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2. Ism mudzakkar, ia adalah lawan dari muannats. Dimana ia tidak memiliki ciri-
ciri yang dimiliki oleh muannats.

Zaid iy Gunung JJ'
Singa 2 f Kelas "

B. Mufrad, Mutsanna, dan Jam’
Dari segi kuantitas, ism terbagi kepada :
1. Ism mufrad, menunjukkan kepada sesuatu yang tunggal.

Sebuah Pohon e Sebuah pena ("b
Seorang guru u“g:“ Seekor sapi o/_m

2. Ism mutsanna, menunjukkan kepada sesuatu berjumlah dua.
Dengan rumus pembentukannya adalah :

| aielesa |

2 buah Pohon Ol ek 2 buah pena utds
2 orang guru w”’)“\"’ 2 ekor sapi g-«"‘:fb

3. Jama’, yang ia menunjuk kepada sesuatu yang berjumlah banyak. Dan rumus
pembentukannya beragam.

Pepohonan I Pena-pena }")Li;
Para guru O};J:& Sapi-sapi L\j@
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C. Macam-Macam Jama’
Ada 2 bentuk jama’ ditinjau dari susunan huruf pada ism mufradnya :

1. Jama’ taksir, yang mana ia berasal dari ism mufrad disertai perubahan pada
susunan huruf dan harakat. Sehingga tidak ada rumus baku untuk perubahan

ism mufrad ke jama’ taksir.

Labins 2SN a 5 o

Bintang-bintan 1At o s
g g gES =
Pena-pena 236] 1

P (“)/\3\ (.Ja

2. Jama’ tashhih, yang mana ia berasal dari ism mufrad tanpa ada perubahan
susunan huruf namun disertai penambahan huruf tertentu pada akhirnya.

Jama’ ini terbagi kepada :

a. Jama’ mudzakkar salim, yang mana ia menunjuk kepada sesuatu plural

dari jenis mudzakkar.
Dan rumus pembentukannya adalah : [ \J..h/ O+ 3,40 }

alias fldl S A 3 48
Orang-orang islam RS e 4
Orang-orang munafik Ll Z)’ o

b. Jama’ muannats salim, yang mana ia menunjuk kepada sesuatu plural

dari jenis muannats.
Dan rumus pembentukannya adalah : [ Q\_/ o+ 5 i }

2

s Al Co i az 3 s
Para wanita beriman LL.»}; :M);

Latihan-latihan Sy W5 S
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D. Nakirah dan Ma'rifah
Dari segi keumuman, ism terbagi kepada @,
1. Ism nakirah, dinamakan demikian karena sesuatu yang disebut tidak
ditentukan obyeknya atau masih bersifat umum.

Sandal z}” Rumah s
Bocah :M? Sepeda PRI

2. Ism ma’rifah, dinamakan demikian karena sesuatu yang disebut sudah
ditentukan obyeknya dan diketahui atau bersifat khusus.

Sandal (ini) 3}‘3\ Rumah (itu) ]
Bocah (ini) ") Sepeda (itu) ;\33}\

E. Munawwan dan Ghairu Munawwan @
Dari segi bertanwin di akhir, ism terbagi kepada :
1. Ism munawwan, yaitu ism yang menerima tanwin pada huruf akhir bila
tanpa hamzah lam (J1) .

Onta

Bola

ELI |
o}f

Sapi

Zaid

] os,
)

2. Ism ghairu munawwan, yaitu ism yang tidak boleh bertanwin pada huruf

akhirnya walau tanpa hamzah lam (1) .

Zaenab L,..U Yusuf W ;j
Ahmad 2o Makkah <

1. Caratermudah untuk membedakannya adalah dengan melihat kepada ada atau tidak adanya

hamzah lam ( Ji) di awal ism, yang ia berpengaruh kepada bertanwin atau tidak bertanwinnya ism

tersebut.

2. Nama lain keduanya : munsharif (bertanwin) dan ghairu munsharif (tidak boleh bertanwin).
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F. Macam Lain untuk Ism Ma'rifah
Ada beberapa macam ism yang tergolong kepada ism ma’rifah walau tanpa
diawali oleh hamzah lam ( J' ). Diantaranya :

1. Dhamir, atau dikenal dengan istilah ‘kata ganti’ orang/sesuatu. Dan ia
bermacam-macam bentuknya, diantaranya seperti :

£ £
2o o & & f9£ P f?f R of ° f9£ P f?£ %
e Ui A Gt O I ]
i1 B I RNV AV P (Vv B
@ . & s’ s PR % ol s PR o)
LLl sl S| sy 24 pf\al LS g
2. Ismisyarah, atau yang kita kenal dengan istilah ‘kata tunjuk’.
Itu ol / 2 Ini s [ 15
Itu (dua) GLE /b Ini (dua) S [ o
Mereka el of Mereka %y%

3. Ism maushul, apa yang kita kenal dengan istilah ‘kata sambung’.
Yang (1 pr) ‘.5'“ Yang (1 Ik) 6.0\
Yang (2 pr) Q\j\ Yang (2 Ik) 9\:35\
Yang (banyak) @’y\ Yang (banyak) JV\JG\

4. |sm ‘alam, yaitu nama yang secara mutlag menunjukkan kepada sesuatu
yang memiliki nama. Meliputi nama orang, tempat, kota, daerah, nama
makanan, dan lainnya daripada segala yang memiliki nama.

Pasar min Ao oy Maryam 2o
nggu e Sl Y iy
Bubur ayam ropo 402 Bogor A2 s
y o D5t g 57 5

Mesir as Asia U
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Latihan

1. Bacalah surat berikut, carilah 6 ism dengan melihat kepada tanda termudah !

Fox. /ng w 7 { }Esi
L;EQ@) ‘J‘d,wl.cjw u.c) (Qujdla \é;j‘}l.ﬁj‘%)j J).C|

(D) e 3] e G0 ey (D) MBSl gl D5 e

,,)‘wé*ﬂfﬁs

2. Ubahlah ke bentuk lain seperti contoh menurut rumus (gunakan kamus) !

go | o

1S el ol

-

2 -

0y ~U -

-

ol 5

3. Bacalah ayat-ayat berikut, lalu carilah 1 buah saja untuk setiap macam ism

ma’rifah yang kamu ketahui !

. . o
N £ "J-g -~ 1
" 4. . =E _ Do N > 20
o Bl sl e
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FIL 1 Jad)

Pengenalan
Fi’l merupakan kata untuk menunjukkan ma’na kejadian dan dikaitkan dengan waktu

tertentu. Atau dalam bahasa kita lebih dikenal dengan istilah ‘kata kerja’.

Mencuci 2 Tertawa ae
Membaca i Bicara <

Ciri-ciri Fi'l
Fi’l memiliki beberapa ciri yang membedakannya dari kata jenis lain. Diantara ciri

tersebut seperti :
a. Dapat bersambung dengan ta’ fa’il
b. Dapat bersambung dengan ta’ ta’nits berharakat sukun

Dapat bersambung dengan nun taukid

o 2 & o o
[y ,...§J oS

C.

- 2 o

Pembagian Fi'l
A. Madhi, Mudhari’, Amr
Dari segi waktu dan bentuk, fi’'l terbagi kepada :
1. Fi’l madhi, digunakan untuk menyebut kejadian di waktu lampau.

Telah menyembelih C” Telah membaca 3
Telah berpuasa (Lo Telah berwudhu’ L:p 2
2. Fi’l mudhari’, untuk menyebut kejadian pada saat ini atau nanti.
Sedang menyembelih jC”\’ Sedang membaca \1,4;
Sedang berpuasa ({; e Sedang berwudhu’ t&y
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3. Fi’l amr, digunakan sebagai kata kerja perintah.

Sembelihlah ! ! C’" Bacalah ! ! f}\
! °t g / s, - ¢
Berpuasalah ! ! o Berwudhu’lah | 15

B. Ma'lum dan Majhul
Dari segi peran subjeknya, fi’l terbagi kepada :
1. Fi’l ma’lum atau kata kerja aktif, yaitu kata kerja yang subjeknya berperan
sebagai pelaku.

Membuka Cf" Memulyakan (;\
Mencegah *o - Membunuh g0y
g e Je

2. Fi’l majhul atau kata kerja pasif, yaitu kata kerja yang subjeknya berperan
sebagai penderita atau dikenai suatu perbuatan.

Dibuka C" Dimulyakan : ;ﬁ
Dicegah }C‘“‘j Dibunuh :}__aj

Dan perubahan fi’l dari ma’lum (aktif) ke majhul (pasif) adalah dengan rumus
berikut :

Fi’l madhi : dhammahkan huruf pertama dan kasrahkan huruf sebelum huruf
terakhir.

Fi’l mudhari’ : dhammahkan huruf pertama dan fathahkan huruf sebelum
huruf terakhir.

<< (1] jd<<E
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C. Lazim dan Muta'addy

Dari segi kebutuhan objeknya, fi’l terbagi kepada :
1. Fi’l lazim atau kata kerja intransitife, yaitu kata kerja yang tidak memerlukan

objek.
Duduk - 1z Menangis u_g;
Senyum -8 Diam <

2. Fi’l muta’addy atau kata kerja transitife, yaitu kata kerja yang memerlukan

satu objek atau lebih.

Memetik < alas Menjual /t\;
Menyembelih S Mengumpulkan C""

D. Shahihul Akhir dan Mu'tallul Akhir
Ditinjau dari jenis huruf akhirnya, fi’'l terbagi kepada :
1. Shahihul akhir, fi’l yang huruf terakhirnya berupa huruf shahih atau selain

huruf ‘illah.
Beranak V\JJ Bercakap A
Tersenyum S Berpuasa 7
y p—ﬂM\/ p ("L@

2. Mu’tallul akhir, fi’'l yang huruf terakhirnya berupa huruf ‘illah @

Takut N Berlari <
Menyeru B Berusaha st

1. Yangtergolong huruf ‘illah adalah alif ( </ ), wawu ( » ),danya’ ( < ).
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Latihan
1. Bacalah ayat-ayat berikut, lalu carilah 5 buah fi’l dengan melihat kepada tanda

termudah !

-~ - PR A . - o~ £ 3 < - wﬂ 5 - <
135 (0 Cmm JEETI5) (30 53801 p iyl 13 109 &5 il 1)

N I (T P ?./u}‘/:. It
gé;juﬂ&u,u)})_“ b,b kag_ﬂQa&JLw.;”

N

2. Ubahlah ke bentuk lain seperti contoh sesuai rumus !

Saain Pu Job

%k %k %
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S B

HARF |

Pengenalan
Harf lebih dikenal dengan istilah ‘kata bantu’. Dan ia tidak dapat difahami ma’na

seharusnya kecuali bila ia terangkai bersama kalimah lain.

®
%

Di dalam / ... Kemudian

o |G
ol

Adapun/ ... Tidak akan

Harf Tidak Bertanda Khusus dan Jumlahnya Minim
Berbeda dengan ism dan fi’l, dimana harf tidak memiliki tanda atau ciri khusus untuk
mengidentifikasinya. Namun secara umum harf tidak sulit untuk ditemukan karena
susunannya begitu mudah untuk dikenal. Dan total kalimah jenis ini tidak sebanyak ism

dan fi’l.

Pembagian Harf
Ada banyak segi klasifikasi untuk harf. ' pan disini hanya diulas tentang macam harf

dari sisi jumlah huruf hijaiyyah yang menyusunnya.

. P . R
8 < 3 J < dgal|
° gz /e/ o - /. o - @ ’:
of ) S & o e
PR ° 7 &7 ?z @2 &

g 03l VJ Ol 2\-“-23&5

= W V) el

".S/} :‘_:'_:‘,\/;

Maksud penyusun adalah huruf al-ma’ani, yaitu huruf yang memiliki arti. Bukan huruf hijaiyyah

biasa atau huruf al-mabani.
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KALAM | 290l

Pengenalan

Diketahui bahwa kalimah bahasa Arab yang amat banyak, terklasifikasi hanya kepada
3 jenis saja. Dan dari merekalah terangkai apa yang disebut dengan jumlah mufidah
atau boleh dikenal dengan istilah kalam. Dan mustahil suatu kalam dapat dimengerti
faedah yang dimaksudkan bila hanya terdiri dari 1 buah ism saja, terlebih 1 buah harf

saja.
Telah pergi Zaid 25 L as Zaid sedang tidur é 5N
Telah tiba Ali ;J_; G llmu (itu) cahaya Sf‘ ;_Lj\

Pembagian Jumlah Mufidah
Jumlah mufidah terbagi kepada :
1. Jumlah ismiyyah, yaitu bila si ism yang mengawali jumlah tersebut.

Bulan. (itu) R Pimpinan (itu) "o Yl
bersinar - datang
Tuk k it RCERR: Si jt d NV
ukang kayu (itu) 35 G iswa (itu) sedang s Sl
wafat duduk

2. Jumlah fi’liyyah, yaitu bila si fi’l yang mengawali jumlah tersebut.

Telah sadar lelaki Py it Telah hadir Zaenab | * = °., - -
JURTIt] ) &

(itu) e it and

Tulislah ! R Sedang duduk si P e

) bapak (itu) ' o

Klasifikasi Unsur Penyusun Jumlah Mufidah

Diketahui bahwa jumlah mufidah berunsurkan kalimah-kalimah. Dan banyak
diantara kalimah-kalimah tersebut mengambil posisi atau menjabat untuk jabatan,
kedudukan, atau status tertentu. Dan berikut adalah pengelompokan jabatan atau

status kalimah dalam jumlah.
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A. Jabatan Pokok

=

4 4 0

=

Mubtada’ + Khabar (= +10E0)
(Jets + psban Job )
(Jebb 36+ Jse2 S )

Ism Kana + Khabar Kana ( 0" o + 0I5 vl )

Fi’'l Ma’lum + Fa’il

Fi’l Majhul + Naib Fa’il

Ism Inna + Khabar Inna (0 = + 0} ! )

B. Jabatan Pelengkap

1.

Keterangan Mafa’il

= Maf’ul Bih (@ Jsmie )
= Maful Muthlag ~ ( gles Jsnie )
= Maf’ul Fih (s Jsmis )
= Maf'ul Lahu (& Jsmae )
= Maf’ul Ma’ah (ame Jsris )

Keterangan Tambahan

= Mustatsna

(o)

= Haal (J-)

= Tamyiz ()

Keterangan Lainnya

= Munada (s )

= Jar + Majrur (L9250 )

= Mudhaf llaih () e )
. Jabatan Pengikut

= Na't (=)

= ‘Athf (ke )

= Taukid (wy5)

= Badal (Jw)
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Nah, mereka inilah yang menjadi bahasan utama ilmu nahwu atau i’rab @

Antara Teks dengan Jumlah Mufidah
Suatu jumlah telah layak dan cukup dikatakan jumlah mufidah manakala
memberikan faedah yang dimaksud. Dan dari jumlah mufidah yang banyak
terangkailah suatu paragraf. Dan dari paragraf yang banyak terangkailah suatu teks
naskah atau ucapan. Oleh karenanya, apa yang didapati dalam suatu teks naskah atau
ucapan adalah apa yang terdiri dari banyak jumlah mufidah. Maka fahamilah dengan
baik karena ia begitu jelas.

Contoh Aplikasi

& £ _ _ _ }1%, _ - 2 A2 Z- /G} g 2o g _ 20 2 A T Vi
uﬂ|duu)_~u\éu, 23 N3 i oG Y 4550l AT 5e ) ) VA
Ao

E c [P

l)})}a.“o}j La)* :j.;l.;% LA.:JL: \” }OM:—Q.‘M)LSH\,H l.:u_»
523 Lilas 3355 Vs u@ﬂ‘)uw‘ S s G oY) Casls O o

“Allah, Yang Tidak ada llah yang berhak disembah kecuali Dia yang Maha Hidup
lagi Maha Terus Mengurus (makhlugNya), Tidak mengantuk dan Tidak tidur,
kepunyaanNya apa yang berada di langit dan bumi, tidak ada yang dapat
memberi syafa’at di sisiNya kecuali dengan izinNya, Dia mengetahui apa yang di
hadapan dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatupun
akan ilmuNya melainkan apa yang Dia Kehendaki, kursiNya meliputi langit-langit
dan bumi, dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Maha
Tinggi lagi Maha Besar” (al-Bagarah : 255)

1. Sampai pada halaman ini, penyebutan istilah-istilah untuk status kalimah bahasa Arab di atas
hanya sebatas ‘pengenalan nama’ terlebih dahulu. Dan in sya Allah mereka akan kita kaji secara
mendasar dimulai pada bab 3 dari buku ini.
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Latihan
1. Bacalah ayat-ayat berikut, lalu carilah 7 buah harf | (gunakan mushaf terjemah
bila perlu)

»:-?u“u—"“;fﬁ& /;‘Mf.

/E {.a

3—1;6-)9 ol G Al k%J))J—J'&w)J “”JJM&/UCJWMJ‘

Ch 136 ﬁwwleut :);Wﬂmc.uu (oo JOS PO ety

/

\Sb
&

PR
) Gmn B
%

q

2. Disebut jumlah apakah untuk contoh-contoh berikut ?

dded [ 4 o)
o) ala "cau ;;.L.J\ zised

o e 1
Lo \i\;;:);f 2

i dla SRSy 3
d/a”/./ 4
w‘qw}i >

*k*k
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BAB 2

MABNI DAN MU'RAB

CAKUPAN MATERI :

4 4 43 0 1

TENTANG MABNI DAN MU'RAB
MENGENAL MACAM BINA’
MENGENAL AL MABNIYYAT
TENTANG I'RAB
TANDA-TANDA I'RAB

URGENSI DURUS NAHWU
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MABNI DAN MURAB | <l 5 sl

Apa Itu Mabni dan Mu'rab ?

Keadaan kalimah bahasa Arab dalam suatu jumlah mufidah atau kalam terbagi
kepada 2 hukum utama :
1. Bina’, yaitu keadaan dimana suatu kalimah tidak dapat mengalami perubahan
harakat akhir. Dan kalimah yang demikian disebut mabni, sehingga apapun

kondisi dan jabatannya ™ dalam suatu jumlah maka harakat akhirnya tidak
berubah.

Mana pena?

¢ oah o

Dari mana kamu datang? PR
g ¢ v..f- U”" Sy
Maka dimana kalian akan duduk? ¢ u " : ‘,'-1‘5
2. FPrab, yaitu keadaan dimana suatu kalimah dapat mengalami perubahan harakat
akhir. Dan kalimah yang demikian disebut mu’rab, sehingga kondisi dan
jabatannya dalam suatu jumlah sangat berpengaruh terhadap harakat akhirnya.
Ini rumah WA
Aku melihat sebuah rumah &Lt
g =)
Aku memandang ke sebuah rumah ol J/‘ L)J_)m
1.

Seperti sudah dikenalkan pada poin ‘unsur penyusun jumlah’ dalam bab 1 buku ini mengenai
istilah-istilah atau nama-nama jabatan kalimah bahasa Arab.
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MACAM BINA' | st ¢

Pembagian Hukum Bina'
Hukum bina’ terbagi kepada 6 macam. Dan bila suatu kalimah berhukum mabni
dengan satu macam bina’ tertentu, ia tidak akan mabni dengan macam lainnya.
1. Mabni ‘ala as-sukun, yaitu kalimah yang senantiasa berharakat sukun pada huruf
terakhirnya.

Bahkan JJ Belajarlah ("L”
Kalian V':\ Sedang masuk dli-,u

2. Mabni ‘ala al-fathi, yaitu kalimah yang senantiasa berharakat fathah pada huruf
terakhirnya.

Marah s Kemudian i
Mereka 5 s Sedang makan s LA
o g ST

3. Mabni ‘ala adh-dhammi, yaitu kalimah yang senantiasa berharakat dhammah
pada huruf terakhirnya.

Kami ;_,U Dimana £
Bermusyawarah |y 3ls Sejak i

4. Mabni ‘ala al-kasri, yaitu kalimah yang senantiasa berharakat kasrah pada huruf
terakhirnya.

Ini ik Milik J
Mereka ;y}; Kamu (pr) /;,.;\
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5. Mabni ‘ala hadzfin nuun, yaitu kalimah yang senantiasa dalam keadaan

hilangnya huruf nun di akhirnya. @
Menetaplah Lo Tinggallah el
Menetaplah | 5 Tinggallah <0

6. Mabni ‘ala hadzfil harfil ‘illah, yaitu kalimah yang senantiasa dalam keadaan
hilangnya huruf ‘illah di akhirnya. %!

Menangislah L Lemparlah (:)\
Bacalah gt Usahalah %
F &
Keterangan Sederhana untuk Tanda Mabni

[ ISPS LIS Lt asle LIS
e e v e b T~ e

\’J‘ .°~/ // ?5 o 4 ° & B/B // ?3 o 4 7 4
O Sis Je YWedl | A e oW

o % B o of 3 L d e fo 2

/ng\ e P ] C_.,a_f\ ee e Rt

1. Kalimah _;liw\} misalnya, ia adalah fi’l amr yang berasal dari fi’'l mudhari’ S (lihat lagi diktat
ilmu sharaf tentang ‘cara membuat fi’l amr’ ). Sehingga ia dikatakan mabni ‘ala hadzfin nun
lantaran sebelumnya terdapat huruf nun yang kemudian dibuang dari kalimah tersebut.

2. Kalimah :}5\1 misalnya, ia adalah fi’l amr yang berasal dari fi’l mudhari’ ,L yang memiliki huruf

‘illah di akhirnya. Sehingga ia dikatakan mabni ‘ala hadzfil harfil ‘illah lantaran sebelumnya
terdapat huruf ‘illah yang kemudian dibuang dari kalimah tersebut.
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Latihan

1. Bacalah, dan carilah mana kalimah yang mabni dan mu’rab dengan melihat

kepada pengulangan kalimah yang ada !

s 20 B

sw 8

_
_
g fq\ (‘ff/ét\ >
TS Jy
P

b 20 B

s i g 431

L _ s goe

Berilah keterangan sederhana untuk tanda mabni sesuai macamnya seperti

contoh yang ada pada kalimah2 berikut !

st Ladle LS L) datle LIS
.......... S IS ISR e R B
.......... Ea_ B B | B
.......... PP P L;U—u«»_ e
.......... I RN S R
.......... I R A -
.......... CH- R I 3 T SO e S Iy
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AL-MABNIYYAT | ol

6rup Kalimah Mabni
Dari kosakata bahasa Arab yang amat banyak, hanya terdapat sedikit kalimah

berhukum mabni bila berbanding dengan kalimah berhukum mu’rab.

A. Kalimah Jenis Harf
Seluruh kalimah jenis harf berhukum mabni tanpa terkecuali.

t o of J &
of . % - ;z
B. Kalimah Jenis Fi'l
Tinjauan mabni untuk fi’l adalah dari segi pola kalimah :
1. Fi’l Madhi, seluruh fi’'l madhi berhukum mabni tanpa terkecuali.
Tidur U, U Melihat Vel s
Menangis - o ’ é Diketahui A ('J_;
2. Fi’l Amr, seluruh fi’lul amr berhukum mabni tanpa terkecuali.
Usahalah Rl C‘”\ Serulah |53 }&3‘
Puasalah | yo g5 | V‘; Diamlah ZA

3. Fi’l Mudhari’, hanya fi'l mudhari’ yang bersambung dengan nun niswah atau
nun taukid yang berhukum mabni. Adapun selain mereka maka masuk dalam

grup kalimah mu’rab.

Benar2 diam s :§} ° 2 Mengetahui e e
Benar2 usaha " ) Menangis . “;
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C. Kalimah Jenis Ism

Adapun grup kalimah mabni dari jenis ism diantaranya :

1. Ismu al-Isyarah, seluruhnya berhukum mabni kecuali beberapa.

<L gl

ol

08, 35 ] o

-
.

P T 2. .-
NG RS U | COP i ¥ PR VS R

2. Al-Ismul Maushul, seluruhnya berhukum mabni kecuali beberapa.

Syl

oledl

f

o -

¢

A o 30 o
) ¢ y R ¢

e

,L;,L;;U\,Qﬁ;o\,ggj\,g;;m

3. Ismu asy-Syarth, seluruhnya berhukum mabni kecuali beberapa.

Dimanapun . fj/ Barang siapa i oL
Walaupun W Kapan saja w

4. Ismu al-Istifham (kata tanya), seluruhnya mabni kecuali beberapa.

Siapa ° - Mana - of “il .
P e ol Sl
Kapan - Bagaimana - Lok
p 2 a s
Berapa (’5 Apa G
5. Dhamir, seluruhnya berhukum mabni tanpa terkecuali.
e VBV I P VR
U Ul oSUl UL oSG LS L) AL BL AL LA el
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Praktik I'rab )
Mari belajar i’'rab sederhana untuk al-mabniyyat

Umar tidur dalam kamar @};J\ e A
© // k’ o . o
C:al\ Pe s gp\.ﬂ = ol
Milik siapa ini pena ? ¢ 2 50 15a L)
3 o w7 ° ‘.
OS Je o Sl s s
Usamah bersafar sejak 2 hari lalu g oot }LM
v L e / . %o
Hai para siswa, masuklah ! | \jj;;f 230 ¢
* ) g e
° // ,\5 o DE 4 ° 3 °
Ol i S e oY) \jJ.;'-;\
Aku akan benar-benar membaca ini buku S ERE :J\}Lw
° & .2 - : i/'a P R ] - 2 * o, . '1. £ if
25T 0 LY A e L ek e of
Telah dimakan apa yang di atas meja et uk’ 6.5\ st
. 2 P 3 o s 2 o~ ° 2o . e
Barangsiapa yang menanam dia akan menuai ot o - C)J _,4
. 2 3 % e o & 2o .o
O e B e L
Bertagwalah kepada Allah ! 12 s
@ o S L% L% o of, Yo, s -
A 2 Sde e g AV e 0
Siapa namamu ? ¢S G
. 2 3 B e - °, o 8 a0 -
OS Je  platll L G

1. Istilah i’rab digunakan untuk 2 ma’na berbeda : Pertama adalah apa yang merupakan lawan dari
bina’. Dan kedua adalah apa yang dipraktikkan seperti dalam tabel di atas berupa menjabarkan
dan merinci tentang keterangan kalimah bahasa Arab yang berada dalam jumlah satu per satu.
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Latihan

Lakukan seperti contoh pada halaman sebelumnya untuk praktik i’rab berikut !

D rdiri di mimbar S PR AT
aud berdiri di atas mimba /./S\le.csjb(b
............. gsl’gsj‘“’ (ﬂL'é
............ S S e
Milik siapa tas ini ? ¢ 135l oda o
............. le"’gs“"‘ J
..................... B BEY L ee
Hujan turun sejak 2 hari lalu umy A Jy
.................. é&yb&e J5
............ L A
Hai para murid, belajarlah ! ,\);33\ , .ng v
............. Prpge L
............................... G e oY) R 1000
Aku akan benar2 masuk rumah itu o d)b :fl;'-"/ Y
oS 5l /uj.\;/g\J/L:aZ}Z ............. g;[‘u‘j:‘ ................. e
Muslim yang duduk itu ..... SOV RS WRS|
..... podmy (S \(,J/MAJ\
............. dl"gsj"’ S
Apa itu safarjal ? ¢ 3}_ G
............. R T % LIPS
Walaupun banyak hartanya ... | ;j\_ﬁjff
7 o @ 2o s 0 -
...................... &....LJJLJ\ r.w\/' l.o.@.»
............. gsl“'gs:”‘ i
Menangislah dan jangan tertawa ! | %2 °~=:y’) L
Al RN i e T oY)
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MACAM T'RAB |

Pembagian Hukum I'rab
Hukum i’rab terbagi kepada 4 macam. Dan suatu kalimah mu’rab dapat berubah
i'rabnya (sehingga berubah pula tanda bacanya) sesuai jabatannya dalam jumlah.
1. Marfu’, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir dhammah.
2. Manshub, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir fathah.
3. Majrur, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir kasrah.
4. Majzum, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir sukun.

s | paE | A | wsall | gph
Zaid X X X _b) .. 155 .. 25 .. P—»‘ﬂ\
Membuk °o I < £ s e ;
embuka =i XX X =4 i Jad)

Kemudian dari poin dan contoh tabel di atas, perlu diketahui bahwa :

a. Setiap definisi untuk keempat macam i‘rab di atas adalah berdasarkan tanda
baca (harakat akhir) secara asli / asalnya untuk memudahkan pengenalan.

b. Kalimah mu’rab hanyalah dari jenis ism dan fi’l mudhari’ secara umum.

c. I'rabism ada 3 macam tanpa majzum, dan fi’l juga ada 3 macam tanpa majrur.

Contoh Aplikasi
1. Ismmu’rab

“Dialah Ar-Rahman, yang bersemayam di atas
‘arsy” (Thaha : 5)

“Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” o? 2 a
PUCE | Iyl |
(al-Fatihah : 3) o2 )

“yaitu orang yang takut kepada Ar-Rahman 2% g o o4

e Jb T | < & .
sekalipun tidak kelihatan oleh dia, dan dia B U"\JJ s

datang dengan hati yang bertaubat” IR
(Qaf : 33) s i Fle

“'

) //"d L’/,J 1 4 -2
3l ol Jo ol
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2. Fi'l mu’rab

mengetahui” (al-Baqgarah : 216)

“dan Allah mengetahui sedangkan kalian tidak

Tosali ¥ bl T

~
-

15

“Yusuf berkata : yang demikian itu agar dia
(alaziz) mengetahui bahwa aku tidak
mengkhianatinya ketika dia tidak ada”

s.3 E o LE e, Lo
a1 5 Gl e SUS

EE)
o4

Praktik I'rab

(Yusuf : 52) P L’
“Dia mengajari manusia apa yang manusia R NP
L p |
tidak mengetahuinya” (al-‘Alaq : 5) f"""’”J O }1 e
Mari belajar i’rab sederhana untuk almu’rabat.
Zaid telah makan ikan WA KW Jf‘
oy e 5

Umar berbicara kepada Zaid

Aku melihat kepada Zaid X5 S ;}1@
e s e i £

Bapak sedang membuka ;;intu U R L

Ay o A “ A }/o/“

L ) Gl 2 : ik

Aku ingin agar dia membuka pintu S Cf‘““ of ju)f
i aoal e g O sata : C‘“"

Zaid tidak membuka pintu ;Q\ 5 C‘“" (’J
S i G o B

*k*k
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TANDA-TANDA TRAB | iyl wlbdls

Mengenal Ragam Tanda I'rab
Disamping tanda baca asli, keempat macam i’'rab memiliki tanda baca far’i
(pengganti/cabang). Dimana tanda2 tersebut digunakan sesuai jenis kalimah mu’rab
disamping menurut statusnya dalam jumlah mufidah. Maka pelajar perlu mengenal
dan menghafal ragam istilah @ untuk kalimah mu’rab sehingga tampak baginya aplikasi
keseluruhan tanda i’rab baik asli maupun far’i pada setiap macam i'rabnya.

A. Istilah-Istilah Ism Mu'rab

1. Al-ismu al-mufrad, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah,
majrur dengan kasrah.

Laline 2%

-

() S

g $H

sy LS

e
(13) Ui

Buku

2. Al-ismu al-mutsanna, marfu’ dengan alif, manshub dengan ya’, majrur

denganya’.
Lalixs 2955 Sy g P
2 pena () s () s () olls

3. Jama’ at-taksir, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah, majrur

dengan kasrah.

Lalins 194 < s &2
Para murid (s’;{f) a.uLb (2\;5;) o,uU, (B>) Z.uu;

1. Beberapa istilah sudah dapat difahami melalui penjelasan dalam bab 1 buku ini, Alhamdulillah.
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4. Jama’ al-mudzakkar as-salim, marfu’ dengan wawu, manshub dengan ya’,
majrur dengan ya’.

Lalias 3r. e e &}BJ"
Para guru (;g) Wy\j, (;\;) W).xi (j‘/j) d}fx):ki

5. Jama’ al-muannats as-salim, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan
kasrah, majrur dengan kasrah.

Lalias 2945 D e ¢ #p
Para perawat (S;M:() uu;; (8:,13) uL.p;.i (31129) LL;;J

6. Ism ghairu munsharif, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah,
majrur dengan fathah.

Lalie 235 & gih g $H
sl @ Gy | @B LLY | ) LS

7. Al-asma’ al-khamsah (1), marfu’ dengan wawu, manshub dengan alif, majrur

dengan ya’.
alae 3y, e ey &)QJ‘
Saudara ... (L) ] (Al (S (5) o5 5

1. Iniadalah kelompok ism-ism yang dikhususkan. Mereka adalah 5 buah ism berikut : 5}5-\ , 5}7\ ,

Y, B, dan JU gd .
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8. Ism manqush (1), marfu’ dengan dhammah mugaddarah, manshub dengan

fathah, majrur dengan kasrah mugaddarah @

Lalias 94 & s &2d

P PR e PR 4 PR

engacara gf\,m_j\ gfbmj\ gfbmj\
(350in 3 1S (i5) (350in Lad)

fathah mugaddarah, majrur dengan kasrah muqaddarah.

9. Ism magqshur (3), marfu’ dengan dhammah mugaddarah, manshub dengan

alias Ty O pas S0
Petunjuk L;:\‘%_S\ Lg:x_’é_“ 6:\%—“
(35 3080 (3)Ain 13) (3)Aie Gas)

B. Istilah-Istilah Fi'l Mu'rab

dengan sukun.

1. Shahihul akhir, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah, majzum

sl 892 & gl ¢ $p
Memukul | oS0y G | () & () &

2. Mu’tal akhir bil alif, marfu’ dengan dhammah mugaddarah, manshub

dengan fathah muqaddarah, majzum dengan buang huruf ‘illah.

Lalies

< g

¢ #

Ridha

dall Ol o
(/ - e )

s, 0z

ey

(5,055 33y

‘.0z

s

(3)in Lad)

1. Manqush adalah ism mu’rab dengan akhiran ya’ lazimah ( s ), terletak setelah huruf ber-kasrah.
2. Harakat mugaddarah adalah harakat yang diperkirakan ada pada akhir kalimah.
3. Magshur adalah ism mu’rab dengan akhiran alif lazimah ( < /1)
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3. Mu’tal akhir bil waw, marfu’ dengan dhammah mugaddarah, manshub
dengan fathah, majzum dengan buang huruf ‘illah.

Menyeru }C’“ j;-b )}“\J
(5’1}3\ 7):';“;\ i}:‘/") (2\;5;) (5’)3:1; 2\1.:;)

4. Mu’tal akhir bil ya’, marfu’ dengan dhammah mugaddarah, manshub dengan
fathah, majzum dengan buang huruf ‘illah.

aLins oy 2 < gl ¢ $H
Berjalan J}u L; FU < 3"’
(gL/j\ de\ i)i'x;-) (2_;_5.;) (o),ui w)

5. Al-amtsilah al-khamsah (1), marfu’ dengan tsubut an-nun (2), manshub
dengan hadzf an-nun (3), majzum dengan hadzf an-nun.
Lalae 3o o g g2
Duduk W W O
(20rang) P P P
(059 i) (059 D) @59 &5

Atau al-af’al al-khamsah adalah fi’l mudhari’ dengan lima bentuk berikut : &Masy | Oslasy

Oass |, Osledi, lass dan berdasarkan wazan masing-masing. Mereka dapat diketahui melalui

tashrif lughawy fi’l-fi’l mudhari’.
Tsubutun nun adalah tetap disebutkannya huruf nun yang menyertai fi’l.
Hadzfun nun adalah dibuangnya huruf nun yang sebelumnya menyertai fi’l.
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Praktik I'rab

Belajar i‘rab untuk almu’rabat dari ism dengan ragam jenis dan tanda i'rabnya.

Zaid telah memotong dahan (itu) AP g Cl"”

°
L I ]

\;g.a:‘a/, 1 f/d:c/,« oo . :
S R R SRl U N g — D)

°
R 2 R0

\;gﬁf/z.’ a,,f,d;,,a 2 o A
> e gl 6l A aas Lalle g O st NS

Buku-buku (itu) telah dihafal PR s

L °

S So . SEE, L&, oL A s Kl L2 f}
M\@zmqu)mu})tj}f x|

Sungguh kedua pohon (itu) berdaun OL-‘U); sl :’\
A (PO S TS P A g X

°

| PR 3y

LN

Aku ucapkan salam kepada para hadirin J fp\x;\ uk' A

& e’ ° [ ﬁaﬁ/n‘/ }//// o - e e
gu\;m\&ki;qgggﬁaﬁu;, Saa ol

Umar telah menyaksikan banyak penaklukan e ;15\ POt

bt
5@ 525 so . g, B < PR RO T S p ;‘,"
V{M\g;&\&m\{oﬁfwmuﬁjuw . 5.”)\:-”\
Aku berjalan melewati Ahmad Ol T
1 Lo Sy
R A A I RN I N PR s o - s -0 £
;)Wﬂ;m\éwgﬁuu.c«j 9 s e
Telah tiba bapakmu £ e -
P 25l
“” o/.e oo £ - )?5 [ ?/ f/ PR :‘o/ . g

Mufti itu sedang berusaha o )

Lo }gﬁf

» La s Ya PRV Y )
upwm/o)v\uww)mu;)t}&jﬁ . LS?“J‘

Hidupnya pemuda adalah dengan ilmu dan taqwa u‘ﬂ‘ f (..L«Jb u“i‘ :L;-

8 2
i/ }g«f - w” 0

@7 v, ‘//// o - S
Sj:md.’\.!o).&ia gﬁbU&jjj}u : 6:.&.5\
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Belajar i‘rab untuk almu’rabat dari fi’l dengan ragam jenis dan tanda i’rabnya.

Bakr sedang tidur GRS
g gt

o 2 Y NP oL i e Kl 8o

AW o U das asd; Walls 5 ¢ 55 Pl

Allah tidak ridha kekufuran dari hamba-hambaNya ,A.QJ ) 50 P (’J k]
CET < 2 s agf, 90 e % a0 0. 2.7 . s So - L ooLe-

UL 2V Jorn QU Al 0 O aar dalle 5 pyimn 1 (2

Kami menyeru kalian kepada islam ("Lt"d‘ S ("}{ S
P B g, B Ya . ORI Y ) ) ) o o
;\)QﬁY\JmeoJMW@JML&)tfﬂ prase

. . . . o ° z 2
Aku ingin engkau melempar jumrah-jumrah S| d o 3{)\
2 e ¢ -0 & ’g/ o7 o - }/ I 28 o -

sJL 2V o SU i alal Gl WA 5

Dua siswa itu tidak duduk Lk ] Ui
P Y ST & 2% o 2ot . o - . -
Lo AW G U 0 Do wix ey p i Lok

Latihan

1.

Lengkapilah perubahan setiap jenis kalimah mu’rab yang ada untuk setiap

macam i‘rabnya dengan tanda baca masing-masing seperti pada contoh !

] &\}si Ll
2y i 29 o i &0
XXX P el O3 wi\ Y| y
LILJ X X X LI:A: QLI:A; ey 3\1-;*'51‘ ?
il A
] REP-UPORN I
L>-@--w 9\-,5\4. Y :)__,,j 3
T > AN ) 4
S g headl e |0
= e |
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i Il sl e |7

T S AN e |
J,ug REAPORY 2

) o W e Yl 10

b EWUCRE TN I

9;; J‘j’“ﬁ‘ = 12

A G =Y e | BB

e Syl oy |

kalimah-kalimah mu’rab berikut !

Lakukanlah seperti pada halaman sebelumnya untuk menjelaskan (meng-i‘rab)

Usamah telah memarkir mobil (itu) WA EAARAN]
2 gE oL A Lo Al 22
............. 4\.’\4..}53)3.,4\.15}&)5;» dol)

° _z aﬁ/ o,/ o /}/ [ :/ &6
e sl aUans el e o 3yl
Bapak memberi Zaid banyak uan e &y ef
& o Ll L o P
............. SU L Gl O et D skl
Dulu dua wanita itu adalah wanita yang cantik : Lp A ISty
............. SULH an, Gl o, Ol
Q./} ° 2o )‘fﬁ o ¢ f/ P 2 o . oss, ~
@;A\VM\‘UQ ............. %@MU&);‘)W .g,:..:i\.c-
Wahai amirul mukminin ! | W}U‘ )«.»\ v
z 2 _ w/ }/ ‘. o o . = _ o °
............. i:e\.! ;\g o o Ewuﬁj)}j.zu: J}é-fji-“
Aku mengendarai kuda beserta pepohonan ol ) el waf
)‘?5 o 7 f/ T 2 o- 7o °
............. AJU/ M«AU&qu :J.?'J\

=3 v’/a - o < ;: . oo &
............. SU s sl aley . R N
Ini celana panjang milik Ismail J..;LAM\ :}iﬁ\/};’ Iia
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./?J}a/,aia Jgﬁ

.............

Y oW 2

2g&, T o] PR
m\ib:ugf-uu.c

° R - R

s ur e o R Lo~
asdy Balle 5 ¢ 580
s B Ro -

BIPD N o ——

:Ji/j\;.:w

Jeeli)

Bapak mereka telah tiba dengan berjalan kaki

5

Uty o0 52l sl

..........................

UGN |

° 2 - 2
s s e o W o
4sd, Balle 5 ¢ 5

k'f;k\

Ini buku-buku milik sang qadhi itu

P& LS s

3. Dan berikut pula dari jenis-jenis fi’l mu’rab, silahkan dipraktikkan !

agar ruthab berjatuhan

L g

e s R
........... U el e L yals L
Aku ingin agar engkau takut kepada Allah semata 2.»-; J) s u\ i\ij
P PRI 2
FY\}ngifU ........... asdy dale 9 il 2:&)\

2 Bs s P o7 RN
a\{o)lubéyiasuu_cj

K 3 o
uw .

Islam itu unggul (tinggi) dan tidak diungguli

AR Rorgi

£ 2 B 7s Ya . PR
UL L AU 3000 das axd,y dalle |y .

-

° A - A
P W0 s . Lid
adyialle s e e

Y L Ay

o 2
.éﬁi

-

Kamu belum niat secara benar (;5 }4) G o’ ;—» °
o - ° }/ . - o - - or
.............. SU L BAs s e 2y s g

Mereka tidak menulis dan tidak akan menulis

‘;K)JJ‘;:QHN‘P

“oE, . * . o XL
UMY\JQ:U/ i)Jo— 4 > ZuLLcj

. aF

................. U.fm/

2

o 7 L7

R v
L ylat B

Mereka itu sedang menulis

o R - P
s ar s s R Lo~
4sd Balle 5 ¢ 5
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URGENSI DURUS NAHWU | & gedl gyl 4P

Haruskah Sesuai Kaedah ?

Apabila engkau mendengar atau membaca suatu kalimah seperti s misalnya,

terkadang ia datang secara marfu’, namun bisa pula manshub, atau bahkan majrur.

Unta betina itu bunting :}"L;' 50
Aku memerah susu unta betina itu B 20
Aku mendaki punuk unta betina itu 5 ST i

Pertanyaanya : Apakah marfu’nya kalimah tersebut pada jumlah pertama,
manshubnya pada jumlah kedua, serta majrurnya pada jumlah ketiga adalah merupakan
suatu perkara yang sudah ditentukan ?

Jawabannya : Tentu saja, sehingga siapa yang mengucapkannya berdasarkan kaedah
maka ucapannya dianggap benar. Sebaliknya, siapa yang menyelisihi kaedah dalam
ucapannya, maka ucapannya dianggap salah karena telah menyelisihi bahasa al-Quran,
bahasa as-Sunnah, dan kitab-kitab yang shahih, serta kalam orang-orang yang fasih.

Apa Langkah Selanjutnya ?

Agar kalam seseorang dengan redaksi bahasa Arab sesuai kaedah bahasa al-Quran
dan selamat dari kesalahan, maka dia perlu mengenal tentang beberapa kaedah dan
landasan dasar dalam ilmu Nahwu.

Karena umumnya kalimah bahasa Arab memiliki tempat-tempat dan jabatan-jabatan
tertentu dalam jumlah yang menjadikannya harus terbaca dan dibaca secara marfu’,
manshub, atau majzum serta majrur.
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Oleh karenanya, sebagaimana diketahui bahwa ism mu’rab dapat berpotensi marfu’,
manshub, dan majrur, demikian pula fi'l mu’rab dapat berpotensi marfu’, manshub, dan
majzum, maka selanjutnya kita wajib mengenal :

1. Pada jabatan dan kondisi apa saja suatu ism mu’rab dibaca marfu’, manshub atau
majrur ?
Yang dalam buku ini — insyaAllah — akan dibahas pada bab-bab berikut :
a. Bab 3: Al-Majrurat (Jabatan-jabatan Ism Majrur)
b. Bab 4 : Al-Marfu’at (Jabatan-jabatan Ism Marfu’)
c. Bab 5: Al-Manshubat (Jabatan-jabatan Ism Manshub)
2. Pada jabatan dan kondisi apa saja suatu fi’l mu’rab dibaca marfu’, manshub atau
majzum ?
Yang dalam buku ini — insyaAllah — akan dibahas pada bab :
a. Bab 6 : I’rab-I'rab Fi’l Mudhari’
3. Melengkapi pembahasan almu’rabat, buku ini diakhiri dengan 2 bab penting :
a. Bab 7 : At-Tawabi’ (Jabatan-jabatan kalimah pembonceng)
b. Bab 8: Frab Mahally (I'rab secara kedudukan tanpa lafazh)

Semoga kita dapat mencapai tujuan yang diinginkan — insyaAllah — yaitu “selamatnya
kalam dari kesalahan”.



Bahasa Arab “sebarkan” 2

BAB 3

AL MAJRURAT

CAKUPAN MATERI :

= MAJRUR BIL HARF
= MAJRUR BIL IDHAFAH
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MUQADDIMAH

Dalam membahas bab al-majrurat, setidaknya terdapat beberapa poin pembahasan
yang perlu untuk diingat kembali.

= Definisi Jar
Jar merupakan salah satu diantara 3 macam i’rab untuk ism. Dimana kalimah yang
berhukum jar disebut majrur. Dan inisial majrur adalah dengan harakat kasrah

sebagai tanda baca aslinya. @

= Kapan Ism Berhukum Majrur ?
Ism wajib berhukum majrur dalam suatu jumlah mufidah tatkala menjabat untuk
dua kedudukan berikut :
Majrur Bil Harfi
Mudhaf Illaih
Dan sebagaimana diketahui bahwa kedua jabatan tersebut adalah termasuk
diantara kelompok “kalimat keterangan tambahan” yang mereka merupakan unsur
pelengkap untuk suatu jumlah mufidah. (2)

= Tanda Baca Turunan untuk Majrur
Selain harakat kasrah sebagai tanda baca aslinya, al-majrurat memiliki beberapa
tanda baca turunan, mereka adalah :
1. Huruf Ya’
2. Harakat Fathah
3. Kasrah Mugaddarah

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk ism majrur nya. @)

1. Lihatlagi poin bahasan ‘pembagian hukum i’rab’ pada bab 2 buku ini.
2. Lihat lagi poin bahasan ‘unsur penyusun jumlah’ pada bab 1 buku ini.
3. Lihat lagi sub bab bahasan ‘tanda-tanda i’rab’ pada bab 2 buku ini.
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MAJRUR BIL HARF | &4\ 4 2

Pengenalan
Majrur bil harfi atau biasa diistilahkan dengan sebutan ism majrur adalah kondisi
suatu ism yang telah didahului oleh salah satu dari huruf-huruf jar, sehingga ism
tersebut majrur dalam i‘rabnya.

Zaid sudah sampai Kairo 3}‘5\_’5}‘ J‘ 35 Jﬂﬂ)
Pak guru (itu) ada di kantor Al @ if;-"ij‘

6rup Huruf Jarr

Adapun huruf-huruf jar tersebut adalah seperti keterangan berikut :

-0

Demi (sumpah) il ’ﬁj Di dalam & Dari J‘
Demi (sumpah) - 3 :\5 Milik J Sampai sz\
Seperti 3 Dengan o Tentang u‘
Hingga s Di atas 1
Bk

Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk ism majrur bil harfi.

Telah datang surat dari para mujahid u—’ M\.;...i.&\ u" e 5’“ 9);\_;._

" B/ o -~ Ko

D ST s g qu;’j";, uww(w\ ORI
Umar telah sampai Makkah & Ls“ i*-“ y}

3 . ]
Oaw\&}wﬁf-df-: g;l/

aﬁ oW B

dﬁmﬁr&‘\:‘U 5'9F0w3"3\"u3);4;;\: G
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Zaid sudah faham tentang isi materi ol ):P}*J‘ u‘ :LJ V‘G"
0580 e L S o

D I e TS S B T e e s e

Aku ucapkan salam kepada qadhi (itu) @bw\ «_;L‘ LAJM
Y AP TN
Upﬂ:;i:‘uijwoﬂfofmu;;”L;;"uj;,;;(i;\ ]

Aku mendapati hadits ini dalam shahihain A u" o J,J\ vy

djﬁ‘&.ﬁ&nﬁjp—df Lﬁé

&5 5o Py T or @
&J\M}\MU;\J@?M&;) < &J)jfu’v-ﬂ“\ M‘

Makan itu dengan tangan kanan 2 AL :}_{y\

.

S
°. 38, s 2 Ro - Ao

)WMUo)v\boﬂfoJ:-Mu}/jugu\”u)jfb‘v-w\ L;lj\

Demi Allah, 1 kesusahan tidak akan J}M PR Jg ‘m\}
mengalahkan 2 kemudahan

S 3 e .. " 5o P
Cw\&wwjﬁi}f-: g
2 o

é;éi”uapfo;mu;’"V_*m””ujjj;;;;s AUl Lol : ;“»\

limu itu seperti cahaya, dan kebodohan 1 A 5y ).SL{ V‘l’d\

seperti kegelapan
o/,o % o Y. 5o . -
g_“aj\ P = 7 O~ 3
E;Q:jonf.\/foJ}Muﬁ/”J\Q\”ujj;n;;:ﬂ\ );S\

® fo -~ Ao

® & 2o . . ,od
b,&ii’u of-MU& ”d&“”u)jﬂ?‘“\ w\

Zaid makan ikan hingga kepalanya L@.w\) 6:;_ WA KW Jf‘

" B S0 - Ao g

w.%3 agf, o 7 -on
Aﬁﬂm\ioﬂfofmuﬁj LS"- u))fur_w\ gu\)
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Latihan

1. Bacalah ayat-ayat berikut dan carilah 4 buah ism majrur bil harfi !

-\djb

Mlu_s‘fbda JaS 5 A

S [t- [ P
//9€/ Sy, AN -,} AT e
J31 ;;Jal«a @}45&*.4/& ©)

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Aku menanyakan tentang si Sulaiman uL»..lie o L
o=
oLl
Aku hibahkan kepada saudaramu harta e Sl oy
-
Tak ada permusuhan kecuali terhadap O] i 1 u g
orang-orang yang berlaku zhalim -
o
Do)
Ada seorang wanita yang masuk neraka G e g U o\;;\ e Jes
sebab kucing yang ditahannya i
3
s
Hati para ulama merupakan bejana untuk V‘L‘U 4.&)\ K| u}g
(menampung) ilmu -
:
S
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MUDHAF TLATH | 4 Slall

Pengenalan

Apabila suatu ism dinisbatkan kepada ism berikutnya maka itulah hukum idhafah.
Dan dari proses tersebut terbentuklah sebuah kata majemuk. Dimana ism pertama
disebut mudhaf, sedangkan ism kedua disebut mudhafilaih. Diantara keduanya, si
mudhaf ilaih lah yang wajib majrur dalam i’rab. Adapun mudhaf maka i’rabnya
kondisional menyesuaikan jabatan yang dimilikinya dalam jumlah terkait.

Ini rumah seorang lelaki J;) S A
Aku pernah masuk rumah al-Amir (itu) ﬂ-‘\" o lns

Apa Yang Hilang dari Mudhaf ketika Idhafah ?

Bahasan ini melihat kepada ragam bentuk ism yang posisinya sebagai mudhaf @
Dimana apabila mudhaf berupa :

1. Ism mufrad, hilanglah ‘al’ atau tanwinnya.

;,JLJ;S\ ;;13 = LJLJ;S\ + ;..LA\
Pena milik siswa (itu) @Uﬂd\ ;.13 = LJUa.S\ + ;.Le

2. Jama’ taksir, hilang pula ‘al’ atau tanwinnya.

w ° 2 w ° 2 o

///‘ S\ ). f ~ — 2 ///‘ S\ + ﬂ' f}/\“
= w ° 2 w ° 2

Buku-buku milik pak guru el LT = LA+ L
itu - w_ g0 2 w e 3

( ) | 2 1 . s 2 | 3 I+ . s

1. Fokuslah kepada ‘mudhaf’ dahulu pada poin ini, adapun mudhaf ilaih telah jelas urusannya.
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3. Jama’ al-muannats as-salim, hilang juga ‘al’ atau tanwinnya.

S B S = L+ S
Buku-buku tulis milik 2 — . —~
rektor (itu) el DL = D+ oS

4. Al-ismu al-mutsanna, maka hilanglah ‘al’ dan nun miliknya.

//o/‘;\ Z e / — }/o/‘;\ + 9/ ° /,I\
2 buah lokal kelas milik — - —
ma’had (itu) Sexadl Lab = W+ s

5. Jama’ al-mudzakkar as-salim, hilanglah ‘al’ dan nun miliknya.

WPy W KPR
Para pendatang di kota = <

° b °
madinah L s e = 8l + 1 e

Ma'na Idhafah
Ada 3 ma’na idhafah yang berbeda satu sama lain menurut hubungan mudhaf dan
mudhaf ilaih, yaitu :

1. Ma’na huruf jar Jn , artinya ‘.. berasal dari jenis .. ‘
2. Ma’na huruf jar 69 , artinya ‘.. pada saat / di dalam .. *

3. Ma’na hurufjar J , artinya “.. milik .. ‘

w -
s 2 o,

(P oper) > =¥

z

Baju sutra (baju dari sutra)

Shalat malam (shalat di waktu malam) ( ﬂ\ & SN ) J:IJ‘ Ns

Kapal Nuh (kapal milik Nuh)

(g8 %h) £ 5 ke

Faedah Idhafah

Ada 2 buah faedah idhafah yang berbeda menurut jenis ism yang berposisi sebagai
mudhaf ilaih. Dimana apabila mudhaf ilaih berupa :
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1. Ism ma’rifah, kata majemuk yang dihasilkan bersifat ma’rifah (khusus).

Buku-buku milik pak guru (itu) J;lij\ P :r’;*"ij‘ + X

2. Ism nakirah, kata majemuk yang dihasilkan bersifat nakirah (umum), namun
terbatas untuk mudhaf ilaih saja.

Buku-buku milik pak guru S L o _ e+ el

Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk ism majrur bil idhafah.

2 -

Ini sinar mentari A AT
g}éiﬁqsffgybu;)jj;mglbw M\

Aku melihat benturan 2 buah mobil ogr (86 <o 8 ofr
G| W EONERC

s 2gf v . oM 8o -

PR AT PPN Toob I ol

-

co £y o 8 2

Aku suka bahasa percontohan I ol
s so . agf e . AL / P
M\&qusﬂSQﬁbu&jjj}AQlU%Z Jb:—‘}]\

Aku memandang ke jejak para musafir A AT
u memandang ke jejak para musaf Qﬁﬁ‘ “;‘Ql/uﬂm
Jm\"m\ﬁo/ agf Pl f/d;/uxo/‘\jvz./.;' P ,/}"\

o) S el par B 0 5o sl Slas 1 Al

Aku mewejangi para pelamar pemudi2 itu ] Ol Lot

E -0

@ @ 2 o - #, oo ~ v, f/ . o - of .o -,
;.!L..J\;,J}i.“}c«:.-:\ﬁ.s/o gﬁMU&jjj}ui\?‘ii}L&:I /C)\..;.a.“

Aku menyembelih onta-onta Yusuf

& o ¢

;j:w)::}gii)fu

=
.~ o8 30T, g . 8 %o -

oW 2 - -
Sl e dlanb o s nle 50 d) Olan . Ly

Serigala memakan biri-biri bapakmu Gl e A Jf‘

s ® R0 -

Qggj;ra;u.;j)jﬁuf\glb\.:&ii s

f

Shalat merupakan tiang agama J:\J\ 3\;.9 SU/faS\

#-%3 agf, oo

- w A - - w
S s o il )y ) Dl s
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Ketegasan termasuk wibawa seorang qadhi

L_s:bu'“ 3¢90 A

7 s5 00

o]

» {o/ 2gE f/@:} e f/ ‘.
u@jmm\ia)woﬂfgﬁuuﬁ

s % Ro -

323~

) Olan P

Aku benci mengekor hawa nafsu

&5 ;L;f‘ oF g

°
2 - @

s

» Y3 ]
) RRA A;Qo).)\.u

1’/} s ‘“/ }/ //

s ®  fo

320

-

O Olah s s

Latihan

1. Bacalah ayat-ayat berikut dan carilah 3 mudhaf ilaih (plus mudhaf-nya) !

Pl

-

=

2.7
Sl

-

-

A7z

Pl

: PRt T SR S -
Sy (D33 BlGelb ey D LA e D)

ZCE
\

.,/./9‘»«/ )' }67:«'

~

N 4 -l PR N X 1 ,*;77/

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Aku masuk rumah kedua bersaudara (itu)

Zaid membuka gembok banyak pintu-pintu (itu)

Aku melewati suami para muslimah (itu)

2 o

)° o -

Slada)

Aku menyembelih bebeknya Ahmad

;:‘7’/}0/7
A

s CowD

s

e

Ini sepeda iparmu

A P
e - w - .7
JJ.,.A.’- 4.>.-\)b 9;&.&

-

L“SA}

Aku sudah sampai rumah pengacara

gpbd\ o ;;i L":l.:é/)

LSAB;L\
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Bahasa Arab adalah bahasa kaum muslimin ) 1 ol :_:}J

Aku menemui para pengrajin emas cadll o e

Kemuliaan itu murah melakukan kebajigan <o) JH\J é 1

3. Hubungkan antara setiap dua buah ism berikut menjadi kata majemuk (idhafah) !

Labins Loy LS
Sepeda milik seorang murid Joals a;,\jg dels + 3_;,-\33
Sepeda milik murid (itu) Jald) 35153 deald) + 35155

- o s
b + 5

I+

Rf;;;+d)fk¢p\§

3\.%};.;\ + /Qj:\.;o\.;

@

* %k %
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LATIHAN UMUM BAB AL-MAJRURAT

LD Lengkapilah harakat yang belum sempurna dan i’rablah kalimah yang diinginkan !

[ e Jusd ]

ok, o4 al v, 2 oD T Daee AL g PR
Jwy\ulzMﬁmd%,du;gu&;m@p)—qw\qﬁiy

-

(Fee ol ), et AL S L SED G el

: C’.-g.:\.;:.“ ./,Ui\}s :.«"9

Niat itu ada pada seluruh amalan s s 2 :);_V\J )

GA.?.'
s JLsY

Niat itu tempatnya di hati 3 Gl 350

)

Niat itu asas diterimanya amalan2 JlesY J;—é E :f\;jy\ (a i

Orang dibalas atas amalan2 V_éu RS PREI Y d}fﬂ Z)LLJ"Y\
mereka menurut niat masing2 T g
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BAB 4

AL MARFU'AT

CAKUPAN MATERI :

= FA'IL

NAIB FA'IL

MUBTADA DAN KHABAR
ISM KANA

KHABAR INNA

4 4 4 8
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MUQADDIMAH

Dalam membahas bab al-marfu’at, setidaknya terdapat beberapa poin pembahasan
yang perlu untuk diingat kembali.

= Definisi Raf’
Raf’ merupakan salah satu diantara 3 macam i'rab untuk ism. Dimana kalimah
yang berhukum raf’ disebut marfu’. Dan inisial marfu’ adalah dengan harakat

dhammah sebagai tanda baca aslinya. @

= Kapan Ism Berhukum Marfu' ?
Ism wajib berhukum marfu’ dalam suatu jumlah mufidah tatkala menjabat untuk
enam kedudukan berikut :
Fa’il ( fi'l ma’lum + fail )
Naib Fa’il ( fi’'l majhul + naib fail )
Mubtada’ dan Khabar ( mubtada’ + khabar )
Ismu kaana ( ismu kaana + khabar kaana )
Khabar inna ( ismu inna + khabar inna )
Dan sebagaimana diketahui bahwa keenam jabatan tersebut adalah termasuk
diantara kelompok “kalimat pokok dan inti” yang mereka merupakan unsur utama
dalam jumlah mufidah. (2

= Tanda Baca Turunan untuk Marfu’
Selain harakat dhammah sebagai tanda baca aslinya, al-marfu’at pada ism
memiliki beberapa tanda baca turunan, mereka adalah :
1. Huruf Wawu
2. Huruf Alif
3. Dhammah Mugaddarah
Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk ism marfu’ nya. @)

1. Lihatlagi poin bahasan ‘pembagian hukum i’rab’ pada bab 2 buku ini.
2. Lihat lagi poin bahasan ‘unsur penyusun jumlah’ pada bab 1 buku ini.
3. Lihat lagi sub bab bahasan ‘tanda-tanda i’rab’ pada bab 2 buku ini.
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FAIL | JeW

Pengenalan
Suatu ism, apabila didahului oleh fi’l ma’lum (kata kerja aktif) dan berperan sebagai
pelakunya, itulah yang disebut fa’il. Dan hukum fa’il dalam i'rab adalah marfu’.

Hujan turun dari langit L J‘ SORAT J;’
Fathimah duduk di atas kursi 55‘”;}\ ul"' wu s

Kaidah dan Aturan Fa'il
Fa’il memiliki beberapa kaidah dan aturan yang berlaku, diantaranya :
1. Fa’il berhukum marfu’ dalam i’rabnya.

Insinyur (itu) sudah hadir u",'?/i TR

2. Fa’il senantiasa didahului oleh fi'Inya dengan berpola ma’lum (kata kerja aktif).

Bakr sudah hafal al-Quran d\gjij\ ‘:g, lads

(Jriz Joo ) Li Lai>

3. Bila fa’il muannats, fi'l muannats. Bila fa’il mudzakkar, fi’'l pun mudzakkar.

Matahari telah terbit A O ’m
Telah terbit bulan purnama s0 4 - 1F
p S b

4. Fi'l tetap mufrad walaupun fa’il berbentuk mutsanna atau jama’.

Telah datang dua lelaki dy\;) ;\,;

Telah datang banyak lelaki 3(,, 3 e
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5. Setiap ada fi’l ma’lum, maka harus terdapat fa’il setelahnya, baik berupa
kalimat negatif, jumlah ismiyyah, atau fi’l terpisah dengan fa’il.

Sa’id tidak sedang berdiri :\_M é 534: ‘g
Sa’id sedang berdiri é }3_3 ‘_l:,;,,.,

Sekarang Sa’id sedang berdiri

8 Do, 2 -
ot OV B 5

6. Diantara bentuk jumlah fi’liyyah adalah berunsurkan fi'l ma’lum dan fa’ilnya.

Para mujahid telah sukses

O sl G

Aolad A = Jo + pglne Jub

Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk fa’il dengan

ragam jenis dan tanda i’rabnya.

Zainab telah melahirkan seorang bayi

z a. 3 o0 0 o fe
b oy iy

;L.A\L;pwupuuw oW

LA L s
:\’}U‘“u")t)’f&u

Bakr berdiri di depan jama’ah

NS
2 sl gufj{g g:

g, 2
| &
P "

°
R 2 R0

deﬁv..w

&

4o

dy B 3 i et

Berlinang air kedua mata itu

20 -~

qj'g;
RbA]

C».b
20 S s e s el oA
) (L Sl )y Wle S E S sl 0

Kaum muslimin (itu) sedang shalat

:;)}/o )?\ i'/j

S0 - Jgﬁa/

DN ST s Y e

-

:\;u;}“‘tj{;&u: P

oW so R L ¥ 4° .
ieall B8 Dl Al

Para perawat (itu) masuk ruang kesehatan
S0 . 8

;,J/Lid\ d/}ij\ c«;— a

J&/ °, )‘/ ., Jo/ ks - P °
QW@)@Q&}E}J»J&BIZDLJJAQ\

Bapaknya Hindun sedang tiba

z °
s

X ol Pk
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P /,x

JL.,A.AJJAJ,M\ ;LA.A.A’Y\ }\/j fa/d/) “Llfc}éy}ld\gu jﬁ
Telah kabur narapidana itu Ls;L;,j\ s

Ao s, P57 ° ‘ e

U’a}M A;U UMW‘)}}}; iaUe Ej}:.;&\; LS)L;LE\
Waktu dhuha telah tiba L;;jﬁ‘ e

j}ia.i; WU S;Mww) le;jtﬁfJ;U f@\

Latihan

1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan fail serta fi'lnya !

alins doeoral) dod b3 dod
Aisyah telah tidur - L& SN :ML; ¢b

3 . . .
LA&QJ@M

T80 8 FINY

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i'rablah kalimah yang diminta !

Telah saling temu dua dokter itu g\__jd\ J,Lm

&

Olado)
Telah beruntung orang-orang beriman O g ) Cl’\

O g 3
Kapal-kapal telah berlayar ) UJ}U‘

z
s s 0F

< )

N |

Kaum muslimat (itu) sedang berpuasa o 1 (ijjw

°

ladwad!

Ibrahim telah meninggikan pondasi 3_9‘}5‘ (’“*‘M i C’J

Do)l
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NAIB FAIL | JsWi du

Pengenalan
Suatu ism, apabila didahului oleh fi’l majhul (kata kerja pasif) dan berperan sebagai
penderitanya, itulah yang disebut naib fa’il. Dan hukum naib fa’il dalam i'rab adalah

marfu’.
Madu (itu) telah diminum "/ ARS S
Kaca (itu) telah dipecahkan 2_;_\_;_?‘ Sy

Kaidah dan Aturan Naib Fa'il
1. Naib Fa’il berhukum marfu’ dalam i’'rabnya.

Jam (itu) telah dicuri L w};

2. Naib Fa’il senantiasa didahului oleh fi’'Inya dengan pola majhul (kata kerja pasif).

2 . 8o -

Al-Quran telah dihafal D3 & /.x
(o Job ) Loy i~

3. Bila naib fa’il muannats, fi’l muannats. Bila naib fa’il mudzakkar, fi'l mudzakkar.

Bu guru itu dikenal iyt u Jr
Pak guru itu dikenal " /);\_‘,j\ . /J,;

4. Fi’'l tetap mufrad walaupun naib fa’il berbentuk mutsanna atau jama’.

Dua lelaki telah dimuliakan S

k' \
=
e

\C

Banyak lelaki telah dimuliakan 36.—

NGO
.
e
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5. Setiap ada fi’l majhul, maka harus terdapat naib fa’il setelahnya baik berupa

kalimat negatif, jumlah ismiyyah, atau fi’l terpisah dengan naib fa’il.

Napi itu tidak sedang dipenjara (,/ﬁ [OFI
Napi itu sedang dipenjara 5 0 320 3y
P g daipenj P f.gmj\
Hari ini Napi itu sedang dipenjara é ;’&J‘ (’J‘J‘ g

Para mujahid (itu) telah ditolong 3 jfut;_;j‘ "l

el = Jo U + et o

Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk naib fa’il dengan ragam jenis dan tanda i’'rabnya.

Bawang ditanam pada musim panas X ” N s 2 * fi\ é)}j

2% 3 o

20 ol U B ad Balle 5 5 gb e Jelb I 1 Lol

Dua adzan terdengar pada hari Jum’at

T AT NS TP
MJ\ (‘ﬁ S)b\;y\@.\ﬂ

P
o’,°\ % e s0 A0 ¥ o .u’ga, - 3
A o oo Jpemal] (r Pl e e
PR PR
zﬁ;dﬁ

z ° 2 - 2 - “z
e SU Ll ga,aﬁu;)b_;f&};u;;u: R

Bebek itu telah disembelih i 2
2;, e &y, - o/.a % o Lo - ° 3 oo R * o, - //.‘
%w;w\),cﬂ\é}ijwupuﬁzws

w8 o

}:‘/‘{ ,:", ?f f/ TR ,‘o/ 7o el f&/o
e el WAt g8, e 5§ S Jobb AU )

Orang-orang sholeh itu dimuliakan 5 I é}gj

° 2 -

DN ST s U ey Blle G F 0 Jelb Lt 2 Oyt

Bapaknya fulan telah dibunuh O }j; U3

.

° £, - s, ORI Y 7 p
JL@i)ﬁjyM\%WY\J“LS,}UW)MW)C?;”&U@\J )g\

Kesuksesan dicari dengan kesungguhan ol &/j‘;\ s

6. Bentuk jumlah fi’liyyah yang lain adalah berunsurkan fi’l majhul dan naib fa’ilnya.
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;i/)gﬁf

» L6 78 Pa ., RN Y 75 p 2
)Wm/ojv\uw@)uu;}tyfyb%b: Pl
Pengacara itu dikeluarkan dari aula

//O/ /}D/ og

» Yoo 2gF, %5 7a

P oL st 7 . .50
up}a;nw/ojwwwjm\l&)tﬁfg}f—b;éb: gfbgij\

Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan naib fail !

alixs doronall dhod! L) s

Soal itu telah dimengerti 3\/}{3\ V'@'; 3\}&5\ ;,A,@_;
Khutbah telah di ......... / ) cw

Gandum sedang di ........ }C‘“M 4 g

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i'rablah kalimah yang diminta !

Negri Syam telah ditaklukkan

plid) b
&
: r\f;.ﬂ

Orang-orang murtad dibunuh masa Abi Bakar }gJ u_j 50 ;:U,aj\ J—;

ajiufj\

Kisra telah dikalahkan pada masa Utsman Sl oy >

Dihalalkan dua jenis bangkai untuk kita MRV f

Bapak para jin telah dilaknat hingga kiamat &:\5, o5 A J>J\
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MUBTADA’ & KHABAR | & 5 fuzdl

Pengenalan
Mubtada’ adalah ism yang mengawali suatu jumlah ismiyyah. Sedangkan khabar
adalah apa yang menerangkan mubtada’ tersebut sehingga ma’na jumlah menjadi
sempurna. Dalam bahasa kita, lebih dikenal dengan istilah kalimat berpola “D+M”
(diterangkan menerangkan) untuk kata-kata penyusunnya.

Bulan (itu) bercahaya }j, ‘};;j\
Langit (itu) cerah :_;,an :\;_f,J\

Kaidah dan Aturan Mubtada' Khabar
1. Setiap ada mubtada’, maka harus ada pula khabarnya.

Siswa (itu) rajin Lo LJU;.S\

(%) bt + (fuasay Lol

2. Secara umum, mubtada adalah berupa ism ma’rifah.

Zaid (itu) orang yang mujtahid RPE »:U)
Kereta (itu) cepat IR R
(itu) cep 3 oo )M‘
Pintu-pintu surga (itu) ada delapan a :.J\.u e )u‘}ﬁ
g (B [T

1. Idhafah kepada ma’rifah adalah termasuk diantara kelompok ism ma’rifah, selain yang
disebutkan pada bab 1 buku ini poin ‘pembagian ism’.
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3. Mubtada’ dan khabar merupakan dua jabatan yang marfu’ dalam i’rab.

Agama (itu) mudah

wo 88 ¥

o ol

(L8 5>+ () o

4. Mubtada’ khabar memiliki kesamaan dalam bilangan (mufrad, mutsanna, jam’).

Orang alim (itu) dimuliakan

5

Dua orang alim (itu)

dimuliakan QL;’;Q', dww\

Para ulama’ (itu) dimuliakan

VLT SRS
uyjﬁn;wd\

5. Secara umum, mubtada’ dan khabar memiliki kesamaan dalam jenis

(mudzakkar dan muannatsnya).

Kebun (itu) berbuah

° 2 °
Sate QL)

Taman (itu) berbunga

sl
o:}:}: ‘u.::ﬁoJ\

6. Diantara pola susunan jumlah ismiyyah adalah bila berunsurkan mubtada’ serta

khabarnya, selama tidak ada kalimah lain yang mempengaruhi keduanya.

Buku (itu) berfaedah

A L

i Al = ot 4 Tane

Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i‘rab sederhana untuk mubtada dan khabar berikut dengan ragam jenis

dan tanda i'rabnya.

Kebodohan (itu) berbahaya

i\;b}p/.o\
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@

Manusia dan jin (itu) diberi beban (syariat) d\/':? 5 ola

K] 2 @

el ol U Call and’y ke Gy 7 997 10 ¢ ollad)

-

&f}’ 2o agE w | F e, f/ ‘. o f»/ wor /."’;
ol ot SU Tl ey e G 7 00 T 1 OUISG

Kaum muslimin (itu) sukses 0456 O el

@ WU B o - #,ow oL AL ” }o . B -0 . ° °
S SN K5 SU G e aale 5§ 800 1088 1 0 LAl
g 2

L Sl s U a wale g e D 050

Kaum muslimat (itu) (rajin) berpuasa sl UL 1

2 Ed

5@ L EaS so . g, Vg IR R TR
Hw\yjd\@zmt{wyp)mu;jcyf\xg.uw\

2@ L E s so . ag, Y. oL Ly fozﬂ//' T
Hu\pp\&mqwggjuu.cjtffyuwu

Ketinggian (itu) dicari o )i)m TH]

R 28
s 7, oo B o

L6 a Pa oLl L o 757
mewjuwjiyf\@.ws

-

® )
w8 g0 &

EY- IR Y Ao s

Pengacara (itu) dipenjara : j;w. LS‘L;L}AS‘

2 E

3 ]
) oo g, L&

SR PS IR R - a8
up}mm/oijstuUpjsz\x,ﬁ.@w\

° 2
B8 S o Ao

g€, e oA L s ..,fﬂa/
>ﬁﬁwl“qwi‘f’)“u’jﬁﬁfﬁ-t’ﬁw

Mencela seorang muslim (itu) kefasikan ) jjd ¥ *) ’QLM

8 '
. aﬁre.) 2 o 3 & f‘az £, 04

R #, V. oL A L .
JL&:}A)7D;“VM\,:JQWWJR”LLC)C}’}‘LW:;L?V

8.8 me agf, Bo Y. 2w a6 . ol w. . 3 R
Jﬁ»ﬁ[m\éoﬂfgﬁle;j)}ﬁuf\chdm.M\
2% 8 o g %g 2w

Sn o) 6l das asd)y Walle 5 g b a1 B sed

Bahasa Arab (itu) bahasa kaum muslimin SRR :.Z,’J\

2 Ed 2

9.8 wo | 38, Y., IR R 2 e PP
:,ur.w\/qu/ g.:w)m\.l.cjtjsf\.x:.,».yﬂ\

.

PNV RPN 2% wo | agf, Y., ot s el s A
Slas ga 5, 35ds pl Bl Bed aad; Walle 55 80 o 1 0L

[ a8 o - “ T }////11 o o o W .. . - ° °
;.j/u\;v\:uj\}c«ziﬁé;\ggﬁbu}j ))}Uﬁcjldh.@i:w\
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Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan mubtada’ khabar !

alins doeoeall ddod- FEAPABIPE
Lelaki (itu) gemuk o :};‘jj\ fw:};jj\

0 b oI 5
’::)\;J/LL P ) &:. S\
f/-/] 2 i:) o0 ;°S\

-

olo, > t’):"’)ij‘

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Wanita (itu) cantik (alami) agle sl b

Y

csle

Dua kota (itu) besar 0L 1S Oyl

s ol

D ObaS
Orang-orang kafir (itu) pelaku kezhaliman RRU Oj,é\ﬁ\

IO)}\Q\
HRSPU)

Para ulama (itu) pewaris para Nabi LN 4.,)) ¢ Ladal)
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Lo

Macam-Macam Khabar )
A. Shifah dan Ghairu Shifah
Dari segi fungsi, khabar terbagi kepada :
1. Khabar Shifah, yaitu khabar yang menerangkan mubtada’ sekaligus
mensifati. Khabar ini berlaku padanya kaidah “sama jenis” bersama

mubtada’nya.
Bulan (itu) bercahaya 33_; jrul\
Mentari (itu) bersinar gﬁ; w\
Onta jantan (itu) besar ;3-5 J‘“"S‘
Onta betina (itu) besar 5}./5 50

2. Khabar Ghairu Shifah, yaitu khabar yang menerangkan mubtada’ tanpa
mensifati. Khabar ini boleh lepas dari kaidah “sama jenis” terhadap

mubtada’nya.
Shalat (itu) cahaya e :M‘
Puasa (itu) perisai w (’4\;45\
Perang (itu) tipuan A.c.\; Lfd\
Haji (itu) (puncaknya) Arafah 25;“ é_;i\
Surga (itu) ada, dan Neraka (itu) ada :,9" BU‘ f :,9? 4..>J\
Safar (itu) sepotong dari adzab ol W = :;Jaé ;}MH

1. Mengingat banyaknya aplikasi dalam al-Quran maupun as-Sunnah daripada bentuk khabar yang
beragam, poin ini sengaja kami ketengahkan dalam diktat agar menjadi faedah bagi pembaca.
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B. Mufrad, Jumlah, Syibh Jumlah
Dari segi bentuk dan susunan, khabar terbagi kepada : @

1. Khabar Mufrad, khabar berupa kalimah tunggal / kata majemuk (idhafah).

llmu (itu) bermanfaat éb ;.Lj\
Al-Quran (itu) firman Allah ‘m\ eLl/f i)\; ij\

/lo ﬂ"};iﬂ/o }“

Seorang muslim (itu) saudara muslim lainnya

2. Khabar Jumlah, yaitu khabar berupa jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah.
Khabar seperti ini memiliki dhamir yang mengikat kepada mubtada’ utama.

Sabar (itu) ujungnya manis }'\; ;T i::é-“ %
Marah (itu) ujungnya pahit ;3 3}\ Al %
Maksiat (itu) menyesal pelakunya - j; é**—-’ )
Ahmad sedang tidur {‘L: | g'
Murid-murid (itu) sedang duduk R AWIE] 2

3. Khabar Syibh Jumlah, yaitu khabar berupa jar majrur atau zharaf(z).

Zaid di dalam kantor RANE N
“ S <
Adu domba termasuk hal tercela Tazaddl i W3 zﬂ
Rasa malu termasuk keimanan O\.f:’:l\ (o :L>J\ u
Umar di depan kantor :§° Ji ?u\ g’
Witir (itu) setelah ‘isya 9\..';.& Y ; ;—5‘ &

1. [I'rab khabar mufrad telah jelas pada awal bahasan mubtada khabar ini. Sedangkan i'rab khabar

jumlah serta syibh jumlah akan jelas insyaAllah pada bab ke-8 buku ini tentang i’rab mahally.
2. Zharaf adalah keterangan tempat atau waktu.
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ISM KAANA DSS' | Wigi 505 ol

Pengenalan
Ism kaana ‘dss’ ") adalah kondisi suatu ism yang telah didahului oleh salah satu dari

fi’l-fi’l nasikh nagish ( yaitu 0l dan sa udara-saudaranya ), dan ism kaana ‘dss’

berhukum marfu’ dalam i'rab.

Bulan (itu) menjadi bercahaya U«—; IRy
4.:%\-:& V| /g..\.lb* -

Langit (itu) cerah sesiangan

6rup Fi'l-Fi'l Nasikh Nagish

Adapun fi’l-fi’l nasikh naqgish tersebut adalah seperti keterangan berikut :
Sedari Dulu, Dulunya, (Menjadi), (Adalah) Rty
Selama Siang (Menjadi) ipg Berubah (Menjadi) o

Saat Sore (Menjadi) LS"M\ Saat Pagi (Menjadi) Cf“’a\
Semalaman (Menjadi) U Saat Dhuha (Menjadi) 2ouf
Senantiasa (ada) u@ G Senantiasa (ada) J\) e
Senantiasa (ada) C ;’ G Senantiasa (ada) :‘J.m\ G

Buk ] Selama ... L

ukan L elama el> L

1. Dss =dan saudara-saudaranya, maksutnya kolega Rty




Bahasa Arab “sebarkan” 2

Kaidah dan Aturan Ism Kaana 'Dss'
1. Ism kaana ‘dss’ asalnya mubtada. Namun fi’'l-fi’'l nasikh berpengaruh merubah
mubtada menjadi ism kaana ‘dss’, walau i'rab ism kaana ‘dss’ tetap saja marfu’.

Siswa (itu) rajin Lo U\LJ\

(7o) Botd + () LI
Siswa (itu) dulunya rajin uzm, L_E\LJ\ Rty

(O gty ot + (O gty LGN + 05

2. Kaana ‘dss’ juga sebagai fi’l naqgish. Artinya dimana ada ism kaana ‘dss’, disitu
ada pula khabar kaana ‘dss’ sebagai penyempurna jumlah.

Orang alim (itu) menjadi mujtahid gl ;.de\ o

(Jbe 27 ) g + (b ol ) B+ Sl

3. Selain hal i'rab, ism kaana ‘dss’ juga menyerupai mubtada dalam beberapa hal :
a. Secara mayoritas, ism kaana ‘dss’ adalah ma’rifah.

Zaid di pagi hari menjadi guru 2 Vs ’.1.13 . £

-

Udae +(Z§Jm)i\.§}+’f¢f° f

b. Diikuti oleh khabar kaana ‘dss’ dalam jenisnya.

Di sore hari kebun (itu) menjadi berbuah ) 2 f_,‘f ’f\ - of
Di sore hari taman (itu) menjadi berbunga 3}%; E\.E., .\_:,j\ Lok

-,

c. Diikuti oleh khabar kaana ‘dss’ dalam bilangannya.

Dua alim (itu) senantiasa dimulyakan w"ﬁ uww\ Jb G

. . . ° 2 .0
Para ulama (itu) senantiasa dimulyakan W}ﬁ sy a5 G
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4. Oleh karena kaana ‘dss’ adalah kalimah berjenis fi’l, maka jumlah yang diawali
oleh mereka tergolong kepada jumlah fi’liyyah.

Buku (itu) sedari dulu berfaedah s L o

M%=OKP+OKM\+5\:{

5. Sehingga kaana ‘dss’ akan menyesuaikan terhadap ism-ism nya dalam hal jenis

tanpa bilangan, layaknya fi’| terhadap fa’ilnya.

Guru (itu) adalah seorang penyabar e :}U,\j,j\ Rty
Dua guru (itu) adalah penyabar J}JL& ‘_,\_‘,,3,\2_;\ g\{
Bu guru (itu) adalah seorang penyabar ofu L;,\_’;j\ u\:
Para guru (itu) adalah orang2 yang sabar J,:La 3 }jﬁ,s,@\ Rty

Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk ism kaana berikut serta fi’l-fi’l nasikh nya.

Unta (itu) menjadi berpelana G Rt

fﬁj\yd/__ﬂﬂuﬁuﬁo\f
e R I A T
Dua pohon (itu) menjadi berdaun a")}i RGaaA s
2s 4 &y - o7 I Y ; _// - 15‘0, o s -
%wgu\j,fﬂ\&@”ﬂuu'ﬂbk:qu
&./Jc 2o Jgﬁ aﬂ.z ?/ f////aﬁ fo/"///"}c _.://&.
@m\ﬁ\m\{@\@)uw«j&yﬂ )Lp r-w\//ubfulj\
Para pekerja (itu) berpagi dengan segera J < 3&;5‘ 2ot

Z
R I 4

C“J\L;"w"u”bu’u;}”t‘*‘

& Ao - }.?5 f&/. ?/ f///a! I T ﬂ/n}o _}Q}a
K@\@zm\{w@) muﬁjtjs,o g ('.MU\/JLA.&S\

1. Daricontoh aplikasi tertera, tampak bahwa khabar kaana ‘dss’ adalah manshub dalam i’rab.
Maka bahasan ini akan terulang lagi insyaAllah pada bab ke-5 buku ini tentang al-manshubat.
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Ahmad berdhuha menjadi pedagang P af 2ol
}\M\;@J\é@@uagbupbdg Ls;;:p\
E%L&U@w)m\)&}tﬁ;"w\ V.MI\/ R

Para guru (itu) bersore dengan lelah W 22

JMO}MJJ\AJ\ 6‘"’“\

M\C.aj\é;wdaebupbdﬂ LS"'M‘

HM\;M‘E«;—::U}\)W)MWJC}&JA Lsmﬂ\ r..w OJMJVLA.S‘

Anak2 perempuan bermalam dengan dipingit u\*” ’ LLJ\

HE J}J\&S—m\l@ﬁgﬁ} aw;g;;; " ;pg" ;Lyzauj\

Kebenaran masih terus tertolong sy iPJ‘ S0
VIR

E%L&U@w)uu_o)i)s;;”;\m AV V.M D g

Hijrah (itu) masih terus ada (berlaku) U : J e

@ﬁu;@\},éb\&wﬂufuy s

i}zi:\fUc\i...aw)mLLojtjsf L5.36: \/:o,,.;@J\
Si alim (itu) bukan orang jahil uM;._ ;.J\:J\ u““‘j

éﬂ\&@g@uf&ﬂ:ﬂ

w. % agf, Ya. o/n/u Ao
:,umwa)mU&jst "” PJL,J\

*kxk
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Latihan
1. Perbaiki kesalahan yang ada menurut kaidah fi’l nasikh terhadap ism-ism nya !

lalas dovoeall s L1 Ao
Kebun (itu) menjadi berbuah e SE e e SE oo
............................... orang sibuk 1 S ?’Y‘ i
.................................... bekerja e 3 M\ ‘)b?
........................................ Guru Gl sl o e
................................. orang taat ;&h; LI A5G
........................................ kaya

e Ol L

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Taman (itu) menjadi berbunga oi,.:aji Eadl o ls
C))L»sﬂ

FFINEN

Dua siswa (itu) berpagi dengan rajin J)L_w olluall C“‘T
. c?-&‘

s oUW

Sesiangan angin menjadi bergerak U jig_.o Cb B e
el

b

Di sore, para guru (itu) menjadi lelah u\.&.i RPWERIL wf
. ij)vd\
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KHABAR INNA 'DSS' | 181l 50| p»

Pengenalan
Khabar inna ‘dss’ adalah kondisi khabar dalam suatu jumlah ismiyyah yang telah

didahului oleh harf-harf nasikh (yaitu u\ dan saudara-saudaranya) dan khabar inna ‘dss’

berhukum marfu’ dalam i'rab.

Sungguh bulan (itu) bercahaya 33_; ,uJ\ B\
Semoga langit (itu) cerah Lo LU J’J

6rup Harf-Harf Nasikh

Adapun harf-harf nasikh tersebut adalah sebagaimana berikut :

Akan tetapi, namun (D50 :Jg Sungguh, bahwa (XS :,:\
Semoga (dekat) ( w}:u ) :},J Sungguh, bahwa (XS of
Semoga (andai) EIRROM] Seakan-akan, L8y ofs

( M) i sepertinya (5=)

Kaidah dan Aturan Khabar Inna ‘dss’

1. Inna ‘dss’ berpengaruh terhadap mubtada khabar dalam hal merubah jabatan
dan i'rab, layaknya kaana ‘dss’. Namun pengaruh mereka saling ‘berlawanan’.

Siswa (itu) rajin L_Mw LJU;J\

() s+ (o) Ly
Siswa (itu) dulunya rajin Uesd LI o8

(d\fﬁ:-)\,;:;é +(&\§VM\)LJ/U;S\+:’)\/§
Sungguh siswa (itu) rajin L_MJ L,J\LJ\ Z\

(O} &) B + (O] ol ) R+ 0
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2. Inna ‘dss’ adalah kalimah berjenis harf. Dan jumlah yang mereka awali tetap
tergolong sebagai jumlah ismiyyah.

Sungguh buku (itu) berfaidah WY L)\Eﬁj\ g

!

e ides =0 dlv.w\-l-d\

L >

Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’'rab sederhana untuk khabar inna berikut serta harf-harf nasikh nya.

Sungguh mudir (itu) hadir P FERWI|
IS 3 o ° - .0 - ol
C;:SJ\ Pe = IS :)J;- :O\
208 3gF & R

JJAAMUWW)M\.LCJC}BJA Q\ j‘" ﬁpL>—

Aku tahu bahwa para guru laki-laki (itu) hadir ° 15

e

u)fpl}_,w).w\o

Czas@;;:;m;:u;;:of
2o -~

HW\;M\@}MU )wjmu})t}&f d\ /' O)J,«ab—

Tetapi para guru wanita (itu) tidak tampak uuLp u\;;m :',5\5

;_QJ\L;;W_\\JB,L\J,} S

o N & T s

;{m\;j}ij\g;mwa)Muﬁjﬁy o ja-:uL.;\.c

L

Sepertinya Khadijah sakit 4—‘4’}" iz o ais

70 4
° o, 2z & +o -

*'\L;;wwdf 0\5

o 2 - P 28

® 8 RGE & Wl wr ) s B o n £ n 2o - -
;ﬁ»mwa}mU&jCﬁf o8 et iy s
S Zainab sehat *, . . s “//
emoga Zainao sena - ® . ) J’J
o/,° o- f/: A o - @ e
) L;'; T o3 dfa- J:J

w8 s8gf fﬁ -, ?/ f/ Looom :ic/ n 27 "n 2o f/ -
Jﬂme@)MU&jtjs/» PENE T
. .o 2 .
Andai masa kanak-kanak kembali PR R

J°s sgf Yg L ' P Sor 2L
3Jumwa)mU&jtjs "U.J" s asle
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Latihan

1. lIsilah titik-titik dengan harf-harf nasikh sesuai ma’na terjemahnya !

Akan tetapi kolam (itu) penuh :; ij s "};\ ,,,,,,,
Sungguh agama (ini) mudah S Jﬁu ,,,,,,
Semoga kemenangan (itu) dekat . J_g ,Aai\ ,,,,,,
Andai manusia bersepakat %;:j ;,ij\ .......
Seakan-akan sanad (itu) nasab TISAEN

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta !

Sungguh kebatilan (itu) musnah

)|

PO

Aku tahu bahwa para siswa (itu) bersafar Oy s ;»LIL.S\ o Lol
: of

P09 gl

gunung

Seakan dua punuk onta (itu) dua buah

e ol 018

Y.

s ol
DO

Semoga para istri (itu) wanita2 shalihah

Slhls S

s
s oldls

Andai negri Hijaz dekat

e o) e

e

L P
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LATIHAN UMUM BAB AL-MARFU’AT

Carilah dan kelompokkan al-marfu’at yang terdapat dalam kumpulan jumlah berikut

L
ke dalam tabel setelah menyempurnakan syakal !

F L Sy ol i T 0% el s
*O\ﬁp\.:l\cj;ﬁ:,*&@\;\ 5\//'/*\_3/\_; ,.“JL
0550 Y elsW * OkY) s ekl

* G e et b ¥ ) Jlad e ai)

d .3 % w

eSS G
*OBlame oY T s Ol
RIS CSRRNNEU R ouﬂi\;f;

Jeld
Jeladhh st

s
W 5 O™ e

*kxk
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BAB 5

AL MANSHUBAT

CAKUPAN MATERI :

4

4 42404 40 4 40 00

MAF'UL BIH
MAFUL MUTHLAQ
MAFUL FIH
MAFUL LI AJLIH
MAF UL MA’AH
MUSTATSNA BI ILLA
HAAL

KHABAR KANA
ISM INNA

TAMYIZ

MUNADA
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MUQADDIMAH

Dalam membahas bab al-manshubat, setidaknya terdapat beberapa poin pembahasan
yang perlu untuk diingat kembali.

= Definisi Nashb
Nashb merupakan salah satu diantara 3 macam i’rab untuk ism. Dimana kalimah
yang berhukum nashb disebut manshub. Dan inisial manshub adalah dengan

harakat fathah sebagai tanda baca aslinya. @)

= Kapan Ism Berhukum Manshub ?
Ism wajib berhukum manshub dalam suatu jumlah mufidah tatkala menjabat
untuk sebelas kedudukan berikut :
Maf’ul bih - Maf’ul muthlaq - Maf’ul fih - Maf’ul lahu - Maf’ul ma’ah
Khabar kaana ( ismu kaana + khabar kaana )
Ism inna ( ismu inna + khabar inna )
Mustatsna bi illa — Haal — Tamyiz - Munada
Dan sebagaimana diketahui bahwa jabatan-jabatan di atas adalah termasuk
diantara kelompok “kalimat-kalimat keterangan” yang mereka merupakan unsur
pelengkap untuk suatu jumlah mufidah, kecuali khabar kaana dan ism inna karena
keduanya tergolong “kalimat inti” yang merupakan unsur pokok jumlah mufidah. @)

= Tanda Baca Turunan untuk Manshub
Selain harakat fathah sebagai tanda baca aslinya, al-manshubat pada ism memiliki
beberapa tanda baca turunan, mereka adalah :

1. Huruf Ya’

2. Huruf Alif

3. Harakat Kasrah

4. Fathah Mugaddarah

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk ism manshub nya. G)

1. Lihatlagi poin bahasan ‘pembagian hukum i’rab’ pada bab 2 buku ini.
2. Lihat lagi poin bahasan ‘unsur penyusun jumlah’ pada bab 1 buku ini.
3. Lihat lagi sub bab bahasan ‘tanda-tanda i’rab’ pada bab 2 buku ini.
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MAF'UL BIH | 4 J il

Pengenalan
Maf’ul bih adalah ism yang berperan sebagai objek dari suatu perbuatan oleh
fa’ilnya. Dan hukum maf’ul bih adalah manshub dalam i’rab.

Zaid telah hafal pelajaran (itu) u")"j‘ K %
Aisyah telah hafal al-Quran u\g}%ﬂ :MJLp o i

Kaidah dan Aturan Maf'ul Bih
1. Maf’ul bih berhukum manshub dalam i’rab.

\

Zaid telah membeli sebuah rumah SRy
44 “\ij LQJW“,

() iy

2. Fi’l yang butuh kepada maf’ul bih adalah termasuk kelompok fi’l muta’addy yang
mereka berfungsi tanpa menggunakan kata bantu, tidak seperti fi’l lazim.

Zaid telah memetik bunga mawar 533} 5” “alad

(4 dpmde ) 355+ ( Jolo) D5 + ((gbman ) (ke
Zaid telah duduk di atas mimbar ;-»«-5‘ nsk‘ fb) © 1

()Jﬁ)"*);%“j‘s&+(&u)xj+(fﬂ)w;

3. Boleh jadi maf'ul bih disebutkan walaupun fi’Inya dinafikan (kalimat negative).

Zaid tidak memukul Ali Gle iu) CJ,«: G

(& dpmin ) Ue + (Job) X5+ ( Joo) Lo+ (a8l ) L
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4. Maf’ul bih dan naib fail adalah sama-sama sebagai penderita perbuatan. Tetapi
keduanya berbeda dari sisi i’rab serta keberadaan fa’il.

Zaid telah makan ikan (itu) AT g Jf‘
(0 dnie ) BG4 (o) X5+ (psbee o) IST
Ikan (itu) telah dimakan TAR ]
(o 26y LN + (Jses Jub) IS

5. Maf’ul bih dapat berjumlah lebih dari satu dalam suatu jumlah, hal ini melihat
kepada kebutuhan fi’l muta’addy terhadap objeknya.

Zaid telah memberi si fakir sekeping dinar ‘)\-1 5 /i/ii\ 55 A

(O 4 Jymie ) Gls + (Il 0 Jpmin ) 2l ( Jobo ) 305+ ( o ) Sl

6. Maf’ul bih boleh saja mendahului fa’il. Bahkan terkadang mendahului fa’il
sekaligus fi’lnya.

Telah menulis pelajaran si Zaid l) dd)ﬁu‘ e

(J£6) 05+ (% Jonde) G0 + (Jo6) &5
Pelajaran sudah kutulis ey oyl

(Joo Joo ) 35+ (4 dsmin) (000

Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk maf'ul bih dengan ragam tanda i’'rabnya.

Siswa (itu) menuntut ilmu (,.LJ\ LJU;J\ }. 3 :

P nﬁo\}?ﬁ ® o o '/f/LI:G/ I A . -9 °‘
Siie o) U 8 anad Ll § a4 Jmie 1 (dl
TR

Allah telah menciptakan manusia dan jin Sl S ob'

e

&35 2 2gf, "L PR PR OTEN I R sl g
dﬁd\v:ﬂ\s\j/;\gg;a_}uuqu)@ij: J:l.:d\
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Allah tidak mencintai orang-orang zhalim J\-J\L-S‘ f&\ ]

ST s FU el i e Dt e ()
Manusia tidak senang terhadap pengkhianat R R AR at
g p peng J/th\ Ay U

°
R 2 R0

T S RN N ST 3 o s PR
: Y Yoy . . . s
Jﬂﬁ[mqumuﬁjgwf\gdj&u. Sl

Zaid telah hafal banyak matan R jfij\ :\U 147

2o o 7 .-

°o__ B _z aﬁ/ o 2 [ o i ° °
yﬁ\c«}&w\iww“u}ju;@”f‘déﬁﬂ O};:J‘
Aku memulyakan bapaknya Zaid _L,J u L»,f\

2

° z P Z z o L2 7. . o 22 o/ p
Oilan a7y, oo oL T S0 Ll alad e 5 O fate & Jsmia 1

w8 me agE %o Y. 2w se . ol w3 o,
Jﬂﬁim\ioﬂfgﬁmuﬁ«j)jﬁuyldw. ;\5)

i

Zaid telah memukul pemuda (itu G
p ( ) 6“5\ Y REPIG

s o8 % agk BaTs Pl T o AT s s o s, 28

Jsmain U 53000 B dnal dale Ty O gate 4 J i 1 24l

Latihan
e Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Siswa (itu) meninggalkan kejahilan e Il ‘i\;

Ve

Mahmud telah menulis dua buah hadits e 3 gast LS

Allah tidak suka kepada orang-orang sombong oA ) i,.é M

. d?';‘d\

Syaikh (itu) memulyakan para wanita yang Slalall sl . J{i
berpuasa ’

s ol

Bapakmu membeli sebuah tongkat Lasll & 4l (s zal

: Laa)
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MAF'UL MUTHLAQ | ikl J il

Pengenalan
Maf’ul muthlaq adalah mashdar yang disebutkan setelah fi’lnya untuk tujuan
tertentu. Dan hukum mashdar tersebut adalah manshub dalam i’rab.

Zaid benar-benar telah membunuh singa (itu) SERR g J’-’
Singa (itu) benar-benar telah dibunuh SEROA J:_r;

Fungsi Maf'ul Muthlag
Ada 3 fungsi yang berbeda dari setiap penyebutan maf’'ul muthlaq :
1. Mempertegas terjadinya perbuatan
2. Menjelaskan sifat atau jenis perbuatan
3. Menjelaskan bilangan perbuatan

Zaid telah benar-benar hafal kitab (itu) w um\ #or, J:_D-

Zaid melompat dengan lompatan Macan ;‘J‘ o y} ’i\u u)

Zaid menulis surat (itu) dengan sekali penulisan g A a_;\_fg e ,—3‘ RS

Kaidah dan Aturan Maf'ul Muthlaq
Secara umum maf’ul muthlaq datang berupa mashdar untuk fi’'lnya. Dan diantara

kaidah yang berlaku untuk maf’ul muthlaq adalah :

(1)

1. Mashdar adalah kalimah berjenis ism ', yang ism tersebut manshub dalam i'rab.

Matahari benar-benar telah tampak ‘;@b 2o d g u,@_b

([ osatn ot | allae Jgmin ) Uab + (Jelo ) S22 4+ (b)) =03

1. Dan mashdar merupakan ism jamid atau ism yang statis dan baku
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2. Dan mashdar tersebut bisa digunakan pada semua jenis dan pola fi’l yang ada.

Zaid benar-benar telah berdiri Gﬁ; i\u - }
(pshen s p3Y o) S
Pintu benar-benar telah diketuk b)j? LLJ\ G ,L
(562, g Jed) O b

3. Namun tidak setiap mashdar menjabat sebagai maf’ul muthlaq.

Ini sebuah pemukulan

O s

([ an ] sy D7 + (e y 1

Pembunuhan diharamkan kecuali secara haq bi Y\ o5t \

([ | 3o 26y 8+ (st o) i

4. Secara asal, apabila maf’ul muthlag berupa mashdar, maka haruslah mashdar
untuk fi’Inya dan bukan ism mashdarnya.

Zaid benar-benar telah mandi ’)ILw:.G‘ 5 J.\.;p\/
Glar Jynie = (7 Jotl " jdeas ) YLuzd)
Zaid telah mandi ...... L2 5 JMZ;\
ot — (" el ) Sl

5. Terkadang mashdar digantikan oleh kalimah bentuk lain dalam posisi maf’ul
muthlag. Seperti oleh sinonim mashdar, sifat untuk mashdar, atau yang lainnya.

Zaid benar-benar telah duduk A J» " ; .

( 2l J;\})LZ}L;=\3};§
Zaid telah ik s 35
aid telah bersabar dengan bai Yo X0 2o

(el s ) Yoz V2o = Yo
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Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk maf’ul muthlaqg.
Zaid benar-benar telah menebang pohon (itu) Glas 37 5% 5 CE"
CLAJ\ P = g’ab b 1 aka
S R o B 0 e 5
S S s Bl S L
S o 20 A e el U et el 0 Gl
Ali berdiri dengan berdirinya polisi ;ja)id\ o j;:} ilp u.e)
S S i Bl L 5 0 O,
Orang berakal berkata dengan perkataan lurus s Uﬁ Z}’L"J‘ J6
2 TS o Bl e i U
Surat itu telah ditulis sebanyak dua kali s LY s
Latihan
1. Isilah titik-titik dengan mashdar yang tepat untuk fi'l-fi'l yang ada dalam setiap

jumlah berikut sebagai maf'ul muthlag !

.-

az ) uall dhod-t R
Zaid benar-benar telah memulyakan LZ\’;f\ s 5 (’;\ T3
para tamu (itu) -7 ’
................. L) C‘“ 1
.............. Jaa i |2
.............. M 3 e |3
............... QNG as |4
1 ﬂﬁ; . 2o 5
............... }«J\ u,.& Je..;\/
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2. Garis bawahilah maf’ul muthlaq dan sebutkan fungsi penyebutannya dalam
setiap jumlah berikut seperti contoh kemudian terjemahkanlah !

iz ) Gkl J gaal) 3.kl dled-
Purnama benar-benar telah muncul J.uU \,\_5} = jfja 3,\,}\ cu;
Zaid tidur dengan tidur pulas / ij:U G5 G oa B 055 80
Zaid pernah berhaji sekali ;.x,;U Lm; o.b-\ [ o 35 &’

iz ialt J gl dual) dles-)

f}iﬂ* PR é‘ 355 s
Ry d)LMJ\ g L.;.Q
G2t i 013 555 Jais

3. Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Zaid benar-benar telah melihat hilal ‘SL@‘ o4 X5 ,«mi

)
L)
IO
gy

Zaid membaca kitab (itu) dengan bacaan Mf_,_ A e X5 ;J_;
yang baik ) ' '
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MAFUL FIH |

Pengenalan
Maf’ul fih (zharf) adalah ism yang disebutkan dalam jumlah sebagai keterangan
waktu atau tempat terjadinya perbuatan. Dan hukum maf’ul fih manshub dalam i’rab.

P

i Lo A £ <
slas O azsle Wil 3

o B, N A
s i) Cod ) el
9

Aisyah membaca buku di sore hari

Zaid duduk di bawah pohon

Contoh Ism Zaman dan Makan
Diantara ism-ism zaman dan makan yang berpotensi menjabat sebagai zharf :

Siang g Setelah 2
Pagi e Sebelum "%
Sore i Pekan %_Ji’(
Ketika e Bulan ot
Hari g Abad :}
Malam 2 Menit iss
Barat u}p Atas j}
Timur 5 Bawah Lo
Selatan e Depan %u\
Utara :JLM Belakang g1
Tengah LMJ Kanan ta
Sekitaran J};_ Kiri U
Mil J.» Sisi "
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Kaidah dan Aturan Maf'ul Fih

1. Ism zaman atau makan dapat diakui menjabat sebagai maf’ul fih (zharf) apabila

terkandung di dalamnya ma’na huruf 2 dengan tanpa lafazhnya.

Aku tidur di siang hari

(48 Jgnda)
Aku tidur di siang hari ¢

( Q@ <~

Zaid takut siang hari ujian

s 2 Bos

D)

E N
RS

Bre]

P

(% dsmin) S

2. Oleh karenanya, tidak setiap ism yang terkategorikan sebagai ism zaman atau
makan harus selalu menjabat sebagai maf’ul fih (zharf) M) Bahkan jabatannya
sesuai kondisi dalam jumlah, sekalipun i’'rabnya manshub.

Hari ‘ied itu hari berbuka

Yl o all o

(E87 —2%) ¢35 (ghr Ik ¢
Aku menuang air dari atas kepala

2& “n,/a //né 2 £
&f\’” /dj;ew;\.d\ 2!

("o aF )

S 5
Sungguh bulan Ramadhan bulan berkah “ﬁ)\.j j-@w uL.mJ ;e-w :)‘

(g0l ) s, (s — O gl )

1. Sekalipun dari contoh ism zaman dan makan yang tertuang pada tabel lalu, ada sebagian kecil

mereka yang hanya berfungsi untuk menjabat sebagai maf’ul fih saja.
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Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk maf’ul fih.

Zaid membiasakan berenang di pagi hari Gl i 55 G
CLAJ\ P = :);au e el

8.5 wo | agf, Vg P ROEPE SR N N O T

3 el il dos andy dalle Gy ¢ 980 Jobb )
#.%3 wo s, P 0T o A0 L s s o ST LR PN
Jﬂrw[m@w%mu;)qwqujw:bW\
a!/o.} Y

T PRGN N ORI L B T L z e
;ﬂM[mewuuﬁjqwgdw.bw

Amir (itu) berpidato di depan para pasukan P o] éLﬁ e Cbl

PN 2 %3 o

_z aﬁ/ o./ o J/ . o . E e/ . £

Olas 5o 5, 350 o) SU 28 Lol Blle 5 O pialh 4 J yada 1 pUl

S o g Be VL /f////u o~ of M .. - e

M\&«kiﬁéoﬂfgﬁmuﬁj)j}u%jidw:ui)@\

Zaid membiasakan berenang di tengah TR R L B RO

aid e biasakan berenang di tenga A LU NG G
sungai Z

=
P w %3 wo  SgF

- P L ° -
Jmﬁj,sﬂﬁwquaﬁu}jg@g@@:bj

8% g, Be Y. AL s s . ol w. . 3 . &
b}md/o;mfgﬁmu_&j)j;zui\gldw:}@ﬂ\

Latihan

e Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Zaid menetap di bandara selama dua menit s Uall RS K
D Ovads

Zaid duduk di bawah atap aind) e )
v

Zaid baca al-Quran sore hari depan pak guru ool fL"T clos Ol 2l 0y i }

:;L.we

£

: (La\

:w)v\l\
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MAF'UL LAHU | & J sl

Pengenalan
Maf’ul lahu adalah ism yang disebutkan dalam suatu jumlah sebagai keterangan
alasan dilakukannya perbuatan. Dan hukum maf’ul lahu adalah manshub dalam i'rab.

Aku memukul Zaid (untuk) mendidik Cosli 17 R
Zaid datang (karena) cinta ilmu ("L‘j\ S 2__9) 1’) G

Kaidah dan Aturan Maf'ul Lahu
1. Sebuah ism diakui menjabat maf’ul lahu dalam jumlah apabila terpenuhi syarat-
syarat berikut : @
a. Berupa mashdar
b. Berma’na perbuatan batin
c. Sama terhadap fi'lnya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal waktu terjadi
d

Sama terhadap fi'Inya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal pelaku.

Aku hiasi kamar (karena) menghormati tamu ol \;‘jg @]jd\ :ﬂ;)

(TGS iy = ), (B e ) s (eae ) 1 UIS)
(u L:\jfl/” J.C«L§=” d:) " J—“b)

2. Nama lain untuk maf’ul lahu yaitu maf’ul li ajlihi dan maf’ul min ajlihi. Seluruhnya
menunjuk kepada “apa yang karenanya suatu perbuatan dilakukan”.

Aol o J il = als Y J il = W gl

1. Yang bilamana salah satu syarat tidak terpenuhi, maka tidak berlaku pada ism tersebut jabatan

maf’ul lahu
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Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’'rab sederhana untuk maf’ul lahu.

Zaid merasa cukup (karena) zuhud ‘1;3 Z\U C"
g o g P S

8.5 wo | agf, Vg IRV R e
3 el il dos andy dalle Gy ¢ 980 Jobb )
w-%5 #o 3 o Zo 8

P Y PRGN PN GR FY L )
;ﬁ»ﬁ\/m\éwwmquwddjw:\.u)

Zaid berkelana (untuk) mencari ilmu °/°/§ LU; 35 J>-)

0. %8 a s, B o7 PRI S T #7
JJM(,L\/AJU/@MMU;)Q}A@AJJW:W
o 0 L% o ¥ 8 .o
B/ fo - Ao

S BT a0 e
Zaid bersedekah (karena) mencari ridha Allah A T Rz 5 B

® |\

FI T R I UL B Y NI YRR ORI S B (G L P

dL.mj.a:),sjmrﬂ\/m\.iwﬁ.,@uuquwddﬁu:;l&g\/

PR R I 8@ L E s se . agE Bie v 2o L w se . ol w. o s oo

g}\..,a.,oj.a},HW\Q}J\@zonﬂfgﬁMU&)Jjﬁuyldm.})L,ajxa
s 0o R o~

° # e oy AL o - of " - M
i AU s S o > wale 0y e )l Olas | dUsdl Lad - A

Latihan
e Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Bakr berpuasa (karena) iman kepada Allah 2L Gl ke ol

Ul

Ay

Abu Ahmad datang (karena) cinta ilmu V_L‘j\ 34, Al gl el

e,

Amir (itu) menghias benteng (karena) Pw‘; C‘";l ) ﬂf}]\ Jj)
memulyakan pendatang

Gl S
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MAFUL MA'AH | dns J gl

Pengenalan
Maf’ul ma’ah adalah ism yang ditambahkan dalam jumlah mufidah karena keber-
ada-annya menyertai terjadinya perbuatan. Hukum maf’'ul ma’ah adalah manshub.

Zaid begadang bersama purnama N (R G
g g p ),\,:j\ 535 e
Bakr datang bersama turunnya hujan Al d }35 f ’;§\. G

Kaidah dan Aturan Maf'ul Ma'ah

1. Maf’ul ma’ah berhukum manshub dan didahului harf 5 berma’na “bersama”.

Said tidur bersama sebuah lampu C‘ i‘ N

(onn dpmie ) 7l + (abrall ) 5+ (o) Sl + (b ) 30

2. Dan perbuatan oleh pihak subjek saja tanpa bersekutu dengan maf’ul ma’ah.

Ali berjalan bersama sebuah sungai ,@-3‘ g isk' e

(ane pmio ) Ja0 4 (Jolo) o+ (o) O

Bakr dan Amr saling bersengketa 4 N g Jg_, V‘*’L’”

(Jsbs 5 Jsb) 558 5550+ (b ) polisd

3. Maf’ul ma’ah merupakan diantara status kalimah sebagai pelengkap jumlah.

Aku masuk pasar bersama terbitnya mentari %l e b s 3l R s
u uk p itny i L‘&}Lbjdfm,.;

Aku masuk pasar ZB;MJ\ R

2 ° AR R
S dha = Bpdl EU3 [ WS E b G Bl xS
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Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk maf’ul ma’ah.

Umar tiba bersama tenggelamnya mentari A R AT
ggelamny ol 9y s 0
R PR P
C“J‘ o e ol ool 3
o _z oﬁ/ g./ o J/ ‘. o . 2R c/ P {
Dlah 5 Gy, 3 (L U aE el e 5 Dplale 40 St 1 Doy

° &, B 7 g, Ao o - of - °o &
g}épllqsffgfaﬁb)b}uglbﬁw\
Zaid berjalan bersama bulan sabit JUg 5 555 L%
8 % e maos G0 P
g (o g O R
P Y B Y NI AR ISR S SR P ST L “vT 8
;ﬂﬁ[mewuu&)quJﬁu s JU
Onta (itu) disembelih bersama turunnya salju IR A T
(itu) y /] CU\ Jjj 9 VRSN e

° _ u/o./ NUEPRT o 2. * o -

Olar pa 5, i ol AU 5 alaf Ble 5 Ol b Jsmio 1 U5

° /“g/o//#/ }//// o - of - °o@
S (L AU TS o Gl Dy o) DLl sl

Latihan

e Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Said datang bersama turunnya hujan

A5 5 e sl

X
dyy

skl

Yusuf begadang bersama purnama

PRSP R SPTRIW

RN

Aisyah menghafal al-Quran bersama sebuah
lampu

gl Ol i assle i

-3
:CL:..QL\
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MUSTATSNA BT ILLA | "%" o =l

Pengenalan

Mustatsna bi illa adalah ism yang terletak setelah kata ﬁYL dimana ia berbeda

keadaan dari jumlah yang sebelum kata 211 .

Para guru hadir kecuali Khalid e fg‘ d):w:-)\-ij\ O
Aku hafal kitab (itu) kecuali semuka deiio fg‘ EKH sl

Kaidah dan Aturan Mustatsna Bi Illa ( Istitsna’' )
1. Ada 3 rukun dalam hukum istitsna :
a. Mustatsna minhu, yaitu kalimah yang darinya diambil pengecualian
b. Adat istitsna, yaitu alat pengecualian @)

c. Mustatsna, kalimah yang dikecualikan.

Para siswi datang kecuali Aisyah FRtir fg‘ U e

2. lIstitsna tidak peduli unsur jumlah mufidah. Maka mustatsna minhu beragam
sesuai jabatan aslinya. Dan mustatsna merupakan jabatan resmi al-manshubat.

Para karyawan dikeluarkan kecuali Mahmud | (3 454 3 ,219}13\ - i

((aimr ) 13 gin (B COU — aie gites ) O 5ab sl
Aku pernah masuk banyak kota kecuali Baghdad | 313571 N1 ol & 153

(G:M)S\;ij\,(@J)m—usj;M)biﬁ\

1. Dalam buku ini fokus kepada istitsna dengan kata bantu fﬂ terlebih dahulu.
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Ragam Bentuk Istitsna

Ada 3 bentuk istitsna yang masing-masing berbeda hukum satu sama lain.
1. Istitsna tamm mujab, yaitu istitsna lengkap dengan 3 rukunnya dalam jumlah
yang positif. Hukum i’'rab mustatsna disini adalah wajib manshub.

Onta-onta (itu) mati kecuali seekor onta betina -

TIAN

-

&

(o poain — sen ) \j+(9L;;~;,~\S\>T)\J1+(w¢9i:w)Je¥‘

2. Istitsna tamm manfi, yaitu istitsna lengkap dengan 3 rukunnya dalam jumlah
yang negatif. Hukum i’rab mustatsna disini adalah boleh manshub atau boleh
‘mengikuti’ i'rab mustatsna minhu-nya.

Para pekerja tidak hadir kecuali Said AR T WER

(s‘bi)\ji-f—(tjéf_MW)aLiﬂ\ ..... (&30 ) G

(g8r o) don | (2pai = ) Do +
Aku tidak menukar dirham dengan
apapun kecuali dirham

-0

o3 [ Gl Uf sl 350 LG

(S\JT)U;/+(HI;,—ML~S::,M)5;L~*; ..... () G

Z -0

(s34 T e ) (202 [ (Pt i) LAD +

3. Istitsna mufarragh, yaitu istitsna dengan tanpa penyebutan mustatsna minhu.
Hukum i’'rab mustatsna disini adalah menurut jabatan yang dimilikinya.

Aku tidak membaca kecuali semuka i,/ °5/: ’! S fﬁ G
(@ij/gw—&m)g.;:&a+(5\si) dl'l‘(%éM)XXXXX
Tidak ada yang hadir kecuali Zaid 55 U‘! Sy

(J—“B/tﬁf—sjw)i\;3+(5\s§)\jl+(u&w)XXXXX
Kami tidak sibuk kecuali dengan hal bermanfaat 80\" JE ’ e J

(J,A-QUJ;,M\/U,;,—@w)é&H(é\;T)\if(u@)xxxxx
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Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’'rab sederhana untuk mustatsna bi illa.

Para guru hadir kecuali Khalid AN (1 A EAA Y s
) e om e 2, 2.z @
QM\&@.,»J?,;L;&;MH\:\:U;

FUAE I g€, B o7 RN R o Lo s Z 4 -
Jﬁ»é\/@\éb&ﬁfi@@b)g})@"w UGJ::M\,UB

-

Para karyawan dikeluarkan kecuali Mahmud R u;ai;)ij\ > ﬁ_\‘

RATNON N o 0B o oo . o
il o i el 2 2l e g
JEY f}msg;:fﬁ}g iy Gl 3} 0 st TP

jS, S\L;;WJF,;LM\ 357 2 Ul
2% 8 o 2 o g z ﬁo:

\’?ﬁf”if °~’f’LI:¢”’ ° J\" T:i"‘.\
Jﬁﬁrﬂ/ﬂ/wwm )uw ) uw;w

Ali pernah masuk banyak kota kecuali Riyadh fb;“ Ul/ W] isl" J>'>

28 @

. ‘(3 % o R/ .0 /?n fzf
Ny SRB R R JE S N U
2 g -

Sa RS Ll L 0 o S )

Latihan
1. Tentukan kalimah yang menjadi mustatsna minhu ( plus jabatan aslinya ) dan
mustatsna bi illa setelah menyempurnakan syakal lalu lengkapilah terjemahnya !

"N O s dn i) il iAo o))
2y NS

T Jebost | Y s 0 by a
Onta-onta (itu) telah disem/t;e/ih kecuali seekor j;mt:;m
Ankas V) b s 1
Aku telah makan (roti) khubz kecuali ...........cccuvevveevevvucnn.

Aku telah melihat isi kitab kecu@li .............cooooeeeveveenn....

Para insinyur bersafar kecuali ...............cccceueuven....
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2. Tulis kembali mustatsna dalam istitsna tamm manfi berikut dengan i’rab yang

berbeda, yakni dengan mengikutkan kepada i’'rab mustatsna minhu-nya setelah

menyempurnakan harakat !

12 )

Suall dles) o

Aku tidak memetik bunga kecuali
mawar (ini)

S SR b n | e

Para bu guru tidak hadir kecuali
Zainab

LoV ot oes G| 1

kecuali tukang kayu

Aku tidak membaca buku (itu) ‘*’)j NS f} 9 2
kecuali selembar o
Aku tidak melewati seorang pun / UL;U N YA 3

3. Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Para pekerja berangkat ke masjid kecuali Bakr

VS YL a1 JUS (s

g,JsJ

: JEA

Zaid telah membaca buku (itu) kecuali semuka
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HAAL | J&!

Pengenalan
Haal adalah ism manshub yang ditambahkan setelah jumlah mufidah sebagai
keterangan kondisi untuk subjek atau objek saat perbuatan berlangsung.

Ahmad minum air (dalam kondisi) berdiri WL ;L‘J\ ot e
Ahmad minum air (dalam kondisi) dingin ‘3)\-? AR uﬂ

Kaidah dan Aturan Haal
1. Dimana ada haal, berarti ada shahibul haal.

Zaid hadir (dalam kondisi) tertawa &_’_u »:U} ool -

(I ) Koo + (JUH ol — ol ) 255 4 ( Jab ) 7iam

Aku menaiki kuda (dalam kondisi) berpelana \_,_ﬁn_; w}m 2, Xy

(I ) Gl + (U o — & Jmin) A+ (Job ) B35

2. Haal berupa ism nakirah, sedangkan shahibul haal berupa ism ma’rifah.

Said makan anggur (dalam kondisi) duduk CI6 5 b Jf‘

(5,55 = Jl ) Ll (8,m — JUH Cxlo ) Snle

3. Haal menyesuaikan terhadap shahibul haal dalam jenis dan bilangan.

Siswa itu datang (dalam kondisi) senyum Co LJU;S\ ;\;_

Dua siswa itu datang (dalam kondisi) senyum Y uLJU:J\ ;L>-

z 2

Siswi itu datang (dalam kondisi) senyum e o U;H u;\;_
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4. Secara umum haal berupa ism-ism musytaq @ Seperti ism fail atau ism maf’ul @

Yusuf masuk penjara (dalam kondisi) terzhalimi | 5 Jias <52 S J>>

(Jﬂl\ﬁ\—du)cjﬁbj

Aku menemui Hindun (dalam kondisi) menangis Z\Sb 28s 25l

(Pt o~ de

Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk haal.

Susu (itu) diminum (dalam kondisi) termasak = ,‘LZ :,.U\ g

-

o/.o //"‘50/ 2o /D’ng«o/ ./ﬂo.' - }:‘
g o dsemell e Pl o
° z 1“'/ o }/ T Jg/ - _ P

Sk S SU D )y Gle G T e L6
@ ° ° //-d/a/ 0/}//// g oz’j/ P °
oy JBN oy, 3 2 Bl and ol sl ) o pals J 0 B skl

z s - S0

Aisyah membaca al-Quran (dalam kondisi) bersandar SE ) ¢ 3 sl u\}

25, % 5 . RANROEE I > %o, o £.7
9?\-‘1}/9\-"5‘)’@@‘&’@?‘&“‘}*%: o) 3
PP aa\;gﬁf&/. °. f/LI-,p/u/j‘n/“g L; o

S8 el DU dewo dnd ) s th’f’J—f’ - A

-ﬂzb.ﬁ 80 ;?E :]/ u,/ o ./f/ // s R 2 or * }0./ . o .
sjuw[m\éwwuu;jqugj)m: Ole 4l

°
R 2 R0

2 ° E P e P s o P >
(236 ) JE oy, 30 L AU e il e | Dl 0 3

A o¥ ooz

Bocah (itu) makan nasi (dalam kondisi) panas \i\_;_ .i_“ L) Jgi

®

= O

wo %8 o sgE :‘&/' °. f/ [ 7 }°,y
:,u(..w\/qu/ g.:a)m\.l.cjtjs,»&b. Lol
aﬂ/n.} Y

FY NP N R I #oa%. @3
sﬂrﬂ[m@wwmu}jqujﬁu. 57

ﬁ/e.) Qo 2 o-

ad P P SR I G 2o Z
(J‘JJ\)de\;.g-haj,sfurﬂ[:u\.iwff@muojgwdb-: 1y

1. Ism musytaq adalah ism non statis, ism yang dibentuk dari kata lain sebagai dasarnya.

2. Initanpa melihat kepada jabatan yang ada pada shahibul haal, seperti tampak pada tabel di
atas dimana bisa jadi shahibul haal menjabat sebagai fail dan haal nya datang dengan shighah
ism maf’ul dan begitu seterusnya.
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Latihan

1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah haal terhadap shahibul haal !

Lalias

Il ddod!

b il

~ o0 £ 8 2.

sEA S s

Z o 5 5 o ¥.3% ool
(PSR CE WO W v
7z o 8

S

2. Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !
Amir (itu) tiba (dalam kondisi) berjalan kaki Cals )3-4‘\1\ o5
(-a.)é
. )3;\2\
sk

Majikan (itu) memukul pembantu (dalam
kondisi) terzhalimi

Kuda (itu) disembelih (dalam kondisi) terikat
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KHABAR KAANA 'DSS' | Wil 508 4

Pengenalan
Khabar kaana ‘dss’ adalah apa yang menerangkan ism kaana ‘dss’ sehingga ma’na
jumlah menjadi sempurna.

Bulan (itu) menjadi bercahaya Vpia iMJ‘ Rty
Langit (itu) cerah sesiangan PR IR

Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk khabar kaana ‘dss’.

. . . z e 2 o o - -
Unta (itu) menjadi berpelana > s o
2% 8 o o 2. I e noAor Z .0 3

:,uv_.ﬂ\/:\ﬁ.i/a.;:swaﬁu;}uw 6] S P

-

-

Dua pohon (itu) menjadi berdaun un"é )}; 9\5}&5\ W
S B e D G s B

Para pekerja (itu) berpagi dengan segera/ ui)i'; 3&2\ Cf”“”\
DES S s 0 e il L an el 1 S

Para guru (itu) bersoré dengan lelah / AN DY

Wd‘}w).w u.w.a\

8

1] :J/.}a 2o - )._ff 1’/ ° (f/ . P /oEn}// - ~04&
Hu\;u\cvmqggwmuc)uw Ls«.v.ﬂ‘ PR S

Anak-anak perempuan bermalam dengan dipingit oA :,L;j\ 3G
] 5 5 o - o f/o - o 2 ‘/ . or - - o - G

;.[\:.J\ yﬂ\&w—ﬁ.{oﬁgﬁwm\bjb;@ RRC ¥ ";;'- : /c)\,:.w;

Kebenaran masih terus tertolong Ve LI S5 G

FPAN MEU #

- A - -
w” oL O ¢ Lo\ 2 2 B 2 o & .0 N Res z R
Sae al i anal Ll y Ogrne Sl b > ) et
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Macam-Macam Khabar Kaana 'Dss’
1. Khabar Kaana ‘dss’ Mufrad, yaitu berupa kalimah tunggal / kata majemuk.

Kebun (itu) menjadi berbuah

/oﬂ/bn//
Vs O S

Khalid menjadi kepala para pasukan

S;.,}.j;,j\ pal G

2. Khabar Kaana ‘dss’ Jumlah, yaitu berupa jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah.

Di pagi, pedagang (itu) usahanya berkah 3 33-:3 j\_;u ’;,.Lj\ cﬂp\ i)
Di dhuha, siswa (itu) melaksanakan ujian i UUQ_;\ f‘*" il
3. Khabar Kaana ‘dss’ Syibh Jumlah, yaitu berupa jar majrur atau zharaf.
Sesiangan Zaid di dalam kantor A Wk Jla Jyrge
Witir (itu) adalah setelah ‘isya ;M\ A% jj\ ity O b

Tashrif Kaana ‘Dss’
Ada 3 kelompok tashrif untuk kana dss, dan semuanya tetap berfungsi nawasikh.

1. Fi’'l dengan tashrif kamil
o =0 (oos] 2o o o Pl b
Fcal I N IR RO I ot B ISl B
2. Fi’'l dengan tashrif nagish
S G e Lo il J5 G Pl e
cla U Ga v éﬁ U JVgu &)L.'a.n J=2
3. Fi’l dengan tanpa tashrif

-

[
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s

Contoh Aplikasi

“senantiasa manusia akan berselisih” e gLl 3‘,: U
“jadilah seorang yang mujtahid !” Rt J‘f
“bermalamlah dengan bersyukur !” ' \/SL.» S
“Zaid akan menjadi amir” s Fwes N L
/ PSR RUPLN

Latihan
1. Masukkan kaana atau salah satu saudaranya ke dalam m

ubtada’ khabar !

Lelaki berubah gemuk Gl :);_js\ gl

N

s s0

oW o145 4

O g ) O fagell

2. Harakatilah dan i‘rablah kalimah yang diminta !

Taman (itu) menjadi berbunga

oA

Dua siswa (itu) berpagi dengan rajin

s

Di sore, para guru (itu) menjadi lelah

MOyJ.LL\ LS"MT

ot V)

perempuan yang berpuasa (itu) bermalam bersyukur

ol Sl wlala)l est

ol Sl
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ISM INNA DSS' | i 5Ol v

Pengenalan
Ism inna ‘dss’ adalah ism yang didahului oleh salah satu dari harf-harf nasikhah,
kemudian diterangkan oleh khabar inna ‘dss’ sehingga sempurna ma’na jumlahnya.

Sungguh bulan (itu) bercahaya e e
Semoga langit (itu) cerah 2 O ) :_}-'-‘

Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk ism inna berikut.

Sungguh mudir (itu) hadir ol J_,_C;j\ R

)

° w
R 2 R0 s R -V | B

_z aﬁ/o./ o/}/// o P o
> 48 M!Q:‘QWMZ\AU.GJUW Ql " ;.,w\/ J.g;,\.ij\

Aku tahu bahwa para guru laki (itu) hadir b};bl_;_ w:-@\ s

2

& S el se . sk, L o Ao L or °z ° . ¢ 28
AL SN K5 SU el anal Gle 5 Sala " 0F " 22l 1 G 200

Tetapi para guru wanita (itu) tidak tampak Lu} 9\;3 Ll :}g
2@ .?/‘JP so . agf, Bo ~ o s Lo S oo mE sl se o 2eat
Sepertinya Khadijah sakit iy o AL ols

FOAY) igﬁ P I B VRNTEAA SR TR Y

R 3 -
:ﬂm/waU&juw o VM\/'Z\;::)O-

. 2 @
Semoga Zainab sehat - 55 Ul

s or

aﬂ/i} 2gf f/ o,/ o ./f/ oo x» 2 o- us’//u}c A
Sl i anas Llle 5 g A )

Y

Andai masa kanak-kanak kembali e 4 saball M

EY

w. %8 sgf P o7 RO Y PRI o
Aﬁ»é\{b&g;asmu;)g@"cﬂ"r;\/:dﬂ)d\

Sungguh dua kapal (itu) berlayar O " ~f:'/f iy Zl
20 2o 2 5F * - o . f/ PR 2 o "J n 2o orr &
N o) AUl anal e 'y O gan - O el 1 i)
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Macam-Macam Khabar Inna untuk Ism Inna
1. Khabar Inna ‘dss’ Mufrad, yaitu berupa kalimah tunggal / kata majemuk.

Sungguh kebun (itu) berbuah 3_‘:_; uLMfJ\ :l
Sungguh Khalid kepala para pasukan i j_;;'j‘ }?\ L :)\

2. Khabar Inna ‘dss’ Jumlah, yaitu berupa jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah.

Semoga pedagang (itu) usahanya berkah | % 33:-3 e ,>- & :}J i)
Tetapi siswa (itu) sedang ujian g ;:;: vjdd\ :}_Q il

3. Khabar Inna ‘dss’ Syibh Jumlah, yaitu berupa jar majrur atau zharaf.

Kutahu bahwa Zaid di dalam kantor <A & WG ol Lol | 2

Sungguh witir (itu) setelah ‘isya s Lol Ay g bi o b

Praktik

1. Masukkan inna atau salah satu saudaranya ke dalam mubtada’ khabar !

Sungguh Lelaki itu gemuk 4 o J;-w)\ u\ " o J;-w)‘

s -0

ol o1 4l

PP B R P
Q%Qw\

O g ) O fagell

2. Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Semoga para istri (itu) wanita-wanita shalihah Gl by 5 3,_5
. QL’-)J.S\

Andai negri Hijaz dekat i el e
Dl
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TAMYIZ | e

Pengenalan
Tamyiz adalah ism yang disebutkan untuk mentafsir kesamaran yang ada pada
jumlah mufidah. Dan hukum tamyiz adalah manshub dalam i’rab.

Umar baik akhlagnya \.Ej; ;\}' b
Aku punya 50 buah kitab CES & Lok s

Kaidah dan Aturan Tamyiz
1. Tamyiz selalu berupa ism jamid dengan bentuk nakirah.

Aku membeli 1 sha’ kurma kering \,e.? Gl L_,}M |

(3 = Wl el = ) 1S

2. Dimana ada tamyiz (yang mentafsir), berarti ada mumayyaz (yang ditafsir).

Telah terjual 1 hasta kain sutra " ,>- é‘)’ °. /,./
() + (% = oI P+ (Ut J8) T

z - L

Aku punya 30 ekor onta W O g5 suls

2

byl + (s — Tan) 050 + () o

Pembagian Mumayyaz
A. Mumayyaz malhuzh, yaitu berupa sesuatu yang terkandung dalam jumlah
mufidah tanpa terucap langsung.

Utsman banyak hartanya UG ot ;;

() UG+ (Bl 22 L — ke il ) OLE S
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B. Mumayyaz malfuzh, yaitu berupa sesuatu yang terucap dalam jumlah mufidah.
Dan termasuk kelompok mumayyaz malfuzh adalah :
1. Asmaul kail, yaitu istilah-istilah takaran
2. Asmaul wazn, yaitu istilah-istilah timbangan
3. Asmaul misahah, yaitu istilah-istilah area, ukuran, jarak
4. Asmaul ‘adad, yaitu istilah-istilah bilangan

iz duall dlod- S ol sl
Aku membeli 1 sha’ tamr RS PRSHES] LS el
Aku punya 1 pon perak d_:a_,, BL) st\-& 058 el
Telah terjual 1 hasta kain sutra \j J}_ *‘é\)_, w i Lol e
Telah datang 80 orang lelaki u;_) 3 }jw e sowdl el
Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk tamyiz.
Umar baik akhlagnya Gl P qu

2gf, Pa ., ORI IR
> o) U dos aady dalle Gy ¢ g8 Jelb: ar
aﬂ/o.ﬂnﬁo

P NN N GRS R 7%
Jﬂrﬂ[m\{wwu\l&)gwﬂw.w}

Telah terjual 1 hasta kain sutra e E‘J 3 s

. m ‘Li“/ u/.o\ 8 e so 5, % o .L;’go, o -
Bl o j,g_..aj L};L}“’AJ}MWU& Ja.jg_,a.:.’
- .. .7 -
8-%8 wo s, "

&, Ta . IR Y A R
3sin el BU B aady Balle 5 ¢ 550 Jelb (S0 1 610
w8 g0 ;gﬁ S or ® oo z .

2 - P
;,urw\/m/w%aﬁu;ij s L) 0

-

i i Zle & ses T E
Zaid mengambil 1 ton gandum il D 005 45
P Jﬂe\ﬂéﬁf&/ °. f/‘i;/,; e L; oo

3 gl SU das and) P& RS

w8 o agf, . S RO TV I R *oa%. z

Jﬁxrﬂ\m\éww Uﬁjuwydjw b

2% wo  agf, b o sl L w aeem oo I

:wrﬂ\/m\éwwm FREPWI IV ST
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Latihan
1. Tentukan mumayyaz ( plus jabatan asli dan jenis malfuzhnya ) dan tamyiz-nya !

peC] Juony duall dlod! o3
g B ENIS]

4 2

saal KEW O s s O st shis s

(S
z{"\
v

Aku punya 60 keping dinar

Aku membeli 1 hektar tanah

Z
Z
oo 3

C:JJ Ld..wj C):\Jj 2

Aku mengambil 1 wasaq kismis

U ola DS 03 | 3

Aku menukar buku (ini) dengan 1 gram emas

s 0y 2 L | 4
Telah dipenjara 20 orang pidana /
2. I'rablah tamyiz berikut dan yang lainnya setelah melengkapi harakat !

Khalid baik jiwanya i s ol
ol

A=

Telah dicuri 1 mud kismis s o G L
;L

vy

Bakr membeli 1 meter kain wol b j-:o ‘ﬂ , s
N\ e

e
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MUNADA | (sl

Pengenalan
Munada adalah ism yang disebutkan setelah huruf nida’ sebagai keterangan
panggilan. Dan hukum munada adalah manshub dalam i’rab.
D) el U

Wahai Amirul mukminin
JeSRW N

Wahai Abdul Jabbar

Macam Munada, Aturan, dan Hukumnya
A. Munada Manshub Lafzhan wa Mahallan, yaitu munada berhukum manshub
secara lafazh dan kedudukan. Munada yang demikian adalah apabila berupa

-

1. Mudhaf kepada ism setelahnya.
Wahai ahlul kitab, masuk islamlah kalian ! R , ;,)\E/QB\ JA‘ G
(ol Olian y OB+ (Olias — o peain @3ln ) 3 + (£l O > ) §

\

"

2. Nakirah ghairu magshudah, panggilan secara umum tanpa menjurus.
15, Wy

Wahai yang lalai, perhatikan !

(33 pin 25355 — ogaane o5l ) Wl + (i) B = ) §

B. Munada Manshub Mahallan, yaitu munada yang berhukum manshub secara
kedudukan tanpa lafazh. Munada seperti ini berhukum mabni dengan tanda-

tanda marfu’nya. Dan munada yang demikian adalah apabila berupa :
‘Alam mufrad, yaitu ism ‘alam dengan bentuk kalimah tunggal non idhafah.

1.
2.2 > P
1173), s U

Wahai Muhammad, bacalah !
(30 e = ) e o ool ) WMo 4+ (U OB~ ) U
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2. Nakirah magshudah, panggilan secara umum dan menjurus @

Wahai dua lelaki, berdamailah ! I /’] ° B vu”) G

(325min 355 = Gl o o o2l ) OUSS + (el By U

3. Kalimah L’gﬁ/ L@i\ dan ismul isyarah, bila panggilan untuk ism-ism dengan ‘al’.

. . . J“ o - o ° Y.
Wahai kaum muslimin, bersedekahlah ! 11,355, o alnidi G g

(“:«"U3U’,M‘&ys:w:iﬂ)@“\/+(;\u\aj>)g
O ey S 4

4. Lafzhul jalalah ( &1), dan lebih sering dengan membuang huruf nida’ lalu

diganti dengan mim bertasydid.

Yaa Allah, ampunilah kami g J_&\ pIRe

(I B — e e ol ) B 4 (A D)
Yaa Allah, li hk hal t untuk Muh d 6. s %, 5s°
aa a impankan snaiagwat untu unamma - &yﬁ”‘

(sl O ose ) a4 (WD Ll — V—A\Lﬁl&@ﬁébtﬁ)iﬁ\

Praktik I'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk munada. (2)

Wahai ahlul kitab, masuk islamlah kalian ! L)AL P, S J-N g
0 S J tn i B v

° //,ﬁ/o,/ e/f//// or P °
’L)L,ai);j,“éﬂi“ﬁ\/m/wwuu;)b@@d S
/f////aﬁ}o/ o/»\./.} P
Bl 5 Dy o) Ol 1 )

.

w.%2 agf, Bo 7

¢
DJ,UA.!/a o T

1. Perhatikanlah contoh dalam tabel di setiap bentuk munada, lihat bab 2 tentang beberapa istilah
ism mu’rab tatkala marfu’, lalu cocokkan sebagai tanda mabni untuk munada-munada di atas.
2. Carai’rab untuk munada manshub mahallan akan diulas secara ringkas pada bab ke-8 insyaAllah
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Wahai yang lalai, perhatikan !

°
R 2 R0

o ,i} e Tl B

z ®

2EE

o s -

-

bd&};)ié;gsu:w/\_é

N

z
z -
P

Latihan

1. Awali setiap ism berikut dengan huruf nida lalu terjemahkanlah !

-

WUC

|

Wahai Rasulullah

C g

("_\
%~
[

Oy

\ 2
w

2 -
A d g

® Ko -

Hai Ali

Bo

N

2. Ubahlah lafazh munada berikut menyesuaikan jenis ism yang berimbuhan ‘al’ !

Lalias

a’“.‘?“‘-‘\ M\

b Ao

Wahai lelaki ini

J,}j\ A G

s g

Wahai kaum muslimat

UL Gy

SLLA Gt

2 o0 -

sl s g

’ }o)°\ . S
. £
O 5 5ol

il
R o

3. I'rablah munada berikut dan huruf nida’nya setelah melengkapi harakat !

Hai pemilik rumah, silahkan !

| fad | el el

Y
g_,}L.p
IO |




Ilmu Nahwu — Fokus I'rab

LATIHAN UMUM BAB AL-MANSHUBAT

[l Carilah dan kelompokkan al-manshubat yang terdapat dalam kumpulan jumlah
berikut ke dalam tabel setelah menyempurnakan syakal !

LRGN USTL R I SURR NP P W SR IO
* e Ol O F Bt et e b F SO LT Y A Y sl 3
el G STl eV T G B gl ) el ey 5L
* Vs il el ¥ G Lo e ® Ui ol anl s L
* M\ijjgji;bfu\rb W bl sl 13 ) e
oY st ars 3z b ¥ elys Lol O * gl aaldl 3
F s il SO Vet Vg0 oo e b B s Te o
MRS NVCY T VNI SR L N PSP (C e

ot (Sl T B o o claz) S Ghas ¥ uuumy

a4 J sl

Sl J

b Jpndl

4§ J gmall

axs J 24l

=AY

JU

|

sl
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BAB 6

I'RAB FIT'L MUDHART

CAKUPAN MATERI :

= FI'L MUDHARI" MANSHUB
= FI'L MUDHARI" MAJZUM
= FI'L MUDHARI" MARFV'
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MUQADDIMAH

Dalam membahas bab i’rab fi’l mudhari’, setidaknya terdapat beberapa poin
pembahasan yang perlu untuk diketahui dan diingat kembali sebagai pembekalan.

= Tiga Macam I'rab untuk Fi'l Mudhari’
Seperti diketahui bahwa fi'l mudhari’ berpotensi untuk tiga macam i’rab berikut :
1. Nashb, sehingga fi'l mudhari’ berhukum manshub. Dan inisial manshub adalah
dengan harakat fathah sebagai tanda baca aslinya.
2. Jazm, sehingga fi'l mudhari’ berhukum majzum. Dan inisial majzum adalah
dengan harakat sukun sebagai tanda baca aslinya.
3. Raf’, sehingga fi’l mudhari’ berhukum marfu’. Dan inisial marfu’ adalah

dengan harakat dhammah sebagai tanda baca aslinya. @

= Tanda Baca Turunan untuk Fi'l Mudhari’ dengan Tiga Macam I'rabnya
1. Fi’l mudhari’ manshub
Selain harakat fathah sebagai tanda aslinya, fi'l mudhari’ manshub memiliki
tanda baca turunan. Yaitu fathah mugaddarah dan hadzfun nun.
2. Fi’l mudhari’ majzum
Selain sukun sebagai tanda aslinya, fi’l mudhari’ majzum memiliki tanda baca
turunan. Yaitu hadzful harfil ‘illah dan hadzfun nun.
3. Fi’'l mudhari’ marfu’
Selain harakat dhammah sebagai tanda aslinya, fi'l mudhari’ marfu’ memiliki
tanda baca turunan. Yaitu dhammah muqaddarah dan tsubutun nun.

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk fi'l mudhari’-nya. @)

1. Lihatlagi poin bahasan ‘pembagian hukum i’rab’ pada bab 2 buku ini.
2. Lihat lagi sub bab bahasan ‘tanda-tanda i‘rab’ pada bab 2 buku ini.
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FI'L MUDHART MANSHUB | gl ¢ jlall fadl

s

Pengenalan

Fi’'l mudhari’ berhukum manshub bila didahului salah satu dari harf-harf nashib.
Aku datang karena aku ingin belajar w;_,\ s; s

6rup Ahruf Nashibah

Untuk (to), akan, agar ( 25)/ 1 ) u‘
Tidak akan R T P
(Joeedl Jodh (2 (]
Berarti (kalau begitu) ( ;‘};J" Y U I ) 3
Agar, supaya ( afs) é

Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk fi’l mudhari’ manshub.

—

Aku ingin agar anak-anak berpuasa sebulan A }SUJY\ byl Rifie?

-

°

2 -
oS e 6..,, ey el U o

o A Y N S P PRI 4 R S A T PR I
;-‘)MWMQWMMU&)"Q\"QQW&)L@J@: P o

—w

so - Jgﬁ ¥

- :\&m/w@;ﬁ%}ijj;&\} )U}Y\

Bakr tidak akan masuk kelas ‘o ’."“ K J;-uu uj
23 LB e S o 3.0 . 7

~ 3 T f,af o./f////”o/” il A o @ /.)"a.
KY\WMQWMMWJ : yq,@@wy. J=
0 %3 Mo  8gF f&/. RN Y R
;ﬂrﬂ[m\{w@) uLl_c}t}a,Ang.

0% 8 o

T NP RN N R T S et °
;ﬂM[mewuuquwydw. gri
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Jika begitu, kalian akan muliakan para tamu s By M <Ry
- ) £

(itu) - -
QM\ w;\j}jv.:a_:iﬁi,; O3

2 o 2

E\J/;;E}!\&ff\fgﬂ\i}il;—&aja&u;j'u;\ UUWCJL‘/&;J’:’ \jief
(LS ) el Sl e, 12050
w\@}mewmel;qumdw &)ﬁbj\

Umar kembali ke negrinya supaya Ummu s (i\ P § eg\le Ql s C"J
Umar rela :

OM‘&W&@J@L} s

uway\ @”L"US}Z\Mwwuu;}“ "uuw’ Y é)/ s B

u. PR PN R I .. . [P T
mej,sﬂﬁ\mwaij&j&}ef&b:(\
./eﬁﬂe, s ® R0 - s R

J}@wﬁmUWof&AU&)J}f;ﬁd\Jw o

Latihan

Harakatilah dan i‘rablah kalimah yang diminta !

)\-1-"0"&\ JJ J}J.U\ H))Uﬁ-s\ Cz-\jg OT 9
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FIL MUDHART MATZUM | p3j# ¢ slall fadl

Pengenalan

Fi’l mudhari’ berhukum majzum bila didahului oleh salah satu dari adawat jazimah.

Bakr tidak datang K 02 o - "j

-

6rup Adawat Jazimah
A. Adawat jazimah yang menjazm satu buabh fi’l.

Hendaklah (/. LU _;/d Tidak (;,J.d\)@ﬁl)) ('j
Janganlah (/. LUy Y Belum (JAJ\;GJU) W

B. Adawat jazimah yang menjazm dua buah fi’l sekaligus.

Mereka biasa diistilahkan dengan adawat syarth. Mereka ada yang berjenis ism,

ada pula yang berjenis harf. Beberapa diantara mereka yaitu @,

Jikalau R Barangsiapa

S/ ‘:}A
Aplikasi dan Praktik I'rab
Zaid tidak menyelisihi janji-janji £ A% mos 0, 10 S0
. J(fl 3 o n..// o~ R .o~ . o 7
D e E e O
< b - }QQ’Q }} o~ f////"o/" R/ R0 - A8 /.}"gc,. o.a.ﬂ
J%Y\WG\JQQ;M%}»MU;) (.J u(%)fui)mg}x.g u-&-hg
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1. Penyusun menyebutkan 2 buah saja untuk adawat syarth sebagai pengenalan terlebih dahulu

bagi pemula. Adapun total adawat syarth berjumlah lebih dari 16 kalimah



Bahasa Arab “sebarkan” 2

Kebun milik desa (itu) belum berbuah
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Jikalau kamu belajar maka kamu lulus
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Latihan
Berilah syakal, lalu terjemahlah, kemudian i’rablah kalimah yang diminta !
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FI'L MUDHART MARFU' | ¢ 0 ¢ jlall jadl

s

Pengenalan
Fi’'l mudhari’ berhukum marfu’ apabila tidak didahului oleh salah satu pun dari harf-

harf nashibah ataupun adawat jazimah.
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Aplikasi dan Praktik I'rab
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Latihan
Berilah syakal, lalu terjemahkan, kemudian i’rablah kalimah yang diminta !
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LATIHAN UMUM BAB FI’L MUDHARYT’

Harakatilah jumlah berikut dengan sempurna, lalu tentukan fi’l mudhari’ berikut i’rab
dan tanda i’rabnya (baik raf’, nashb, ataupun jazm) ! (seperti contoh)
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BAB 7

AT TAWABT

CAKUPAN MATERI :

= MENGENAL NA'T

= MENGENAL ‘ATHF
= MENGENAL TAUKID
= MENGENAL BADAL
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MUQADDIMAH

Dalam membahas bab at-tawabi’, setidaknya terdapat beberapa poin pembahasan
yang perlu untuk diketahui sebagai pembekalan.

= Definisi Tawabi’' (Tabi')
Tabi’ adalah istilah umum untuk jabatan pembonceng. Hukum i'rabnya
menyesuaikan i‘rab kalimah yang diboncenginya (matbu’). Andaikata matbu’
marfu’ maka tabi’ ikut marfu’, dan bila manshub maka tabi’ manshub, demikian

pula bila majrur serta majzum.

= Jabatan Apa Saja yang Tergolong Tawabi' ?
Suatu kalimah berhukum sebagai tabi’ dalam jumlah mufidah tatkala menjabat
untuk empat kedudukan berikut :
Na’t
‘Athf
Taukid
Badal
Dan sebagaimana diketahui bahwa keempat jabatan tersebut termasuk diantara
kelompok “jabatan pengikut atau ekor kalimah” yang mereka merupakan unsur
pelengkap suatu jumlah mufidah. (2)

1. Sampai bahasan ini diharapkan pembaca sudah mutgin tentang materi yang ada pada bab 1
sampai bab 6 terutama mengenai kapan dan dimana berlakunya jabatan-jabatan ism mu’rab
serta fi'l mu’rab.

2. Lihat lagi poin bahasan ‘unsur penyusun jumlah’ pada bab 1 buku ini.
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NAT | cadl

Pengenalan

Na’t adalah tabi’ yang disebutkan untuk mensifati kalimah yang diboncenginya

Hukum i’rabnya menyesuaikan i’rab yang disifati.

Telah tiba guru yang shalih (itu)

~all R e

Aku menemui guru yang shalih (itu)

Aku melewati guru yang shalih (itu)

@ P R

Kaidah dan Aturan Na't

1. Dimana ada na’t (yang mensifati), berarti ada man’ut (yang disifati).

Telah datang karyawan yang rajin (itu)

sl U o

(o) 2Bl (g — Jeli) GBI+ () ol

Aku melewati karyawan yang rajin (itu)

sl b el &)

(e ) ot + (opnn = 52 el ) il
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2. Na’t mengikuti man’ut dalam 4 hal berikut :

a. I'rabnya (marfu’, manshub, atau majrur)

Aku memasuki masjid yang besar (itu)
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b. Jenisnya (mudzakkar atau muannats)
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c. Bilangannya (mufrad, mutsanna, atau jama’)

Aku menemui seorang fakir yang gana’ah Rt ‘ﬁ" o]

-

Ak i d ki ‘ah I ]
u menemui dua fakir yang gana’a uc”u glﬂf“’ o)
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Aku menemui banyak fakir yang gana’ah pild g‘;ﬁ 2, i
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d. Ta'yinnya (ma’rifah atau nakirah)

Telah duduk amir yang adil (itu) :j_,gj‘ }ﬁ‘ - 1

Telah duduk seorang amir yang adil :J NS }A\ JJ,.

Aplikasi dan Praktik I'rab

Zaid melewati Umar yang berbakti J«abﬂ‘ ,AL 5” ;ﬂ
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Latihan

1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah na’t terhadap man’utnya !
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2. Harakatilah dan i‘rablah kalimah yang diminta !

Telah datang orang alim yang mengamalkan el e L el
(ilmunya) (itu)
Dol
: gw\
D el
Umar berbicara kepada orang alim yang Wi L J
jA.P
mengamalkan (ilmunya) (itu) > (i V‘K
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DA

D el

Sgid melihqt ke orang alim yang mengamalkan el é Wi L) e a3
(ilmunya) (itu)




Bahasa Arab “sebarkan” 2

Pengenalan

‘Athf adalah kondisi suatu tabi’ yang dihubungkan kepada kalimah sebelumnya
dengan perantara harf ‘athf. Hukum i’'rabnya menyesuaikan i’rab kalimah sebelumnya.

Telah hadir dokter dan pasien (itu) :ﬁ-’ ;33‘ g LN s

P 5 Bl
(el 5 el &

Aku melewati dokter dan pasien (itu)

Aku menemui dokter dan pasien (itu)

6rup Huruf ‘Athf
Adapun harf-harf ‘athf tersebut adalah seperti keterangan berikut :

Ataukah (\ Dan f
Tetapi ug Kemudian, maka &)
Bahk " Kemudian, lal @
ahkan & emudian, lalu -
Bukan, tidak N Atau ")
Kaidah dan Aturan 'Athf
Diantara kaidah dan aturan yang berlaku untuk ‘athf adalah :
1. Hukum ‘athf memiliki unsur berikut :
a. Ma’thuf, yaitu kalimah yang mengikuti (tabi’)
b. Harf ‘athf, yaitu alat penghubung
c. Ma’thuf ‘alaih, yaitu kalimah yang diikuti (matbu’)
Seseorang wafat meninggalkan putri dan paman | ~ IR Y

o5 3R et by
(Dshnn) oo+ (il D) G+ (e Oglame— 552 ol ) o
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2. Ma’thuf mengikuti ma’thuf ‘alaih dalam i’rabnya

Para guru hadir kecuali Zaid dan Ali G )

Z o~
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3. Hukum ‘athf berlaku pula untuk fi’l bahkan jumlah.
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Aplikasi dan Praktik I'rab

Amr tidak bersafar bahkan Muhammad
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Aku melewati Zaid dan Ali S P L
e
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Latihan

1. Tentukan ma’thuf ‘alaih ( plus jabatan aslinya ) dan ma’thuf-nya !

O shaall ade O shaall el ilos-) BN
&S5 NS
Ronr 5 USG5 2 1
Ol ¢ 0 gl 2 2
iy oSN aabl )y il |3

2. Harakatilah dan i‘rablah kalimah yang diminta !

Para karyawan telah hadir kecuali Said dan Zaid ‘i\u' | ¢ NI ﬁL U

Telah roboh hotel (itu) bukan menara (itu) 5L Y sl . s

T A
oy
s o,k
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TAUKID | A4S

Pengenalan
Taukid adalah tabi’ yang disebutkan untuk menguatkan kalimah sebelumnya serta

menghilangkan kemungkinan paham lain yang tidak diinginkan dari jumlah. Hukum
i'rabnya menyesuaikan i’rab kalimah sebelumnya.

Mudir (itu) telah hadir dirinya I R
( ) y Al ﬁ:k..«j\ ge-to
Aku melihat mudir (itu) dirinya I A A
( ) y Aol ﬁ:)um.“ g.,.g\J
Aku melewati mudir (itu) dirinya TR T

Pembagian Taukid
A. Taukid lafzhi, yaitu berupa pengulangan lafazh, baik berupa ism, harf, fi’l, jumlah.

Silahkan, silahkan ! 8 e @
| Jaks | i

Telah wafat mudir (itu), mudir (itu) g A ’ 2 6:;‘
B. Taukid ma’nawy, yaitu taukid dengan lafazh-lafazh tertentu.
iz A 3l dlod) Ly
Penguasa (itu) telah datang orangnya e ; L &’ 3 :»«9
Aku berbicara kepada Zainab dirinya oS oy ALY Zr*-‘”
Ku beriman kepada al-Quran seluruhnya S o\;:.gjb A 3_’{

oo 2 -

Para tentara (itu) telah hadir semuanya o8 - 4 |
(itu) y W z,,aJ. | ezt

Aku telah hafal kitab (itu) umumnya S LE s

Aku melewati dua masjid (itu) keduanya LQ_G_J{ Jwb & Ly

Dua siswi (itu) lulus keduanya Lés\:.lf d\EJUﬁeJ\ il s
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Kaidah dan Aturan Taukid
1. Taukid mengikuti muakkad dalam hal i’'rab. Dan muakkad berupa ism ma’rifah.

Hotel (itu) terbakar seluruhnya ;_f’g ’éi.;j\ 3

(g8 =5 5) U5+ (B gl =550 — g e Jolb) Gl

2. Taukid ma’nawy bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap muakkad.

Dua guru (itu) telah hadir keduanya GAYNS 0\.’»3 CAROR

((Olw il = L2y + 957 ) LIS

3. Lafazh yang digunakan sebagai taukid ma’nawy bukan berarti selamanya taukid.

Jiwa (itu) ada tiga macam e a0
(=) 8% + () [0
Aplikasi dan Praktik I'rab
Aku bicara kepada sang amir (itu) dirinya v )v’\f\ ALY

Jeb oy, oS00 et sl e LS
2% 3 o ’ °
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Dua siswi (itu) lulus keduanya CAES ol ¢t

P

= AT S PR EA 1N
35 el gl e SU ol sy malle G ¢ 0, T O T J A8 LAl

SOl "R Blas

1 e

30  8gF g °,
b o) U ol asd)

Latihan
1. Tentukan muakkad ( plus jabatan aslinya ) dan taukid-nya !

&S g NLgy .l Aot o))
B4 ENIS]

e ) & >

dsT oS ) S s 2

2. Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !

Ustadz (itu) telah hadir orangnya

Ali melewati para tentara (itu) seluruhnya Ssydl Je ;‘

Bakr telah hafal kitab (itu) umumnya wale LS )§J Jaan
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BADAL | Ju&J

Pengenalan

Badal adalah tabi’ yang disebutkan untuk menggantikan ma’na kalimah sebelumnya

serta memperkuat pengaruh yang diinginkan dari jumlah. I'rabnya menyesuaikan i’rab
kalimah yang digantikan (mubdal minhu).

Amir Khalid telah hadir W ) s
Aku melihat amir Khalid W L &5
Aku melewati amir Khalid

WE L &)

Macam-Macam Badal
Ada 4 macam badal yang dikenal :

1. Badal muthabig, badal yang sesuai dengan mubdal minhu secara menyeluruh.

Al-Khalil Ibrahim telah meninggikan pondasi

Sl el ] i) 13
(Glar J) gl + (4 Jin — sl o)

2. Badal ba’dh min kull, yaitu badal yang merupakan bagian dari keseluruhan
mubdal minhu.

Mentari (itu) telah terbit setengahnya

Lo L os 0&:'5‘ ¢ /”1
(U5 oo am Je ) Gl + (i Jin — Jeli) a2

3. Badal isytimal, yaitu badal yang memiliki keterkaitan terhadap mubdal minhu.

Kami kagum kepada Zaid ilmunya le (o7, (2% <
g P y 5.9_1_/; ;\_U_i 55
(Jlezal Joy ) aale + (am Jaon — 5,2 ol ) 5
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4. Badal mubayin, yaitu badal yang disebutkan lantaran mubdal minhu terlanjur
disebut (yakni salah penyebutan).

Ambillah pena, eh ... buku tulis ! | Iu\“;f Gl s

(b Jar ) B8 4 (i Jon = & Sk ) LS

Kaidah dan Aturan Badal
1. Badal mengikuti mubdal minhu dalam hal i’rab

Bershalawatlah untuk Nabi Muhammad TR TR

(o3 ) b+ (e i = 552 el )

2. Untuk badal ba’dh dan badal isytimal, secara umum mereka bersambung dengan
dhamir yang sesuai terhadap mubdal minhu.

Zaid hafal al-Quran seperempatnya 2_'_;3 u\;,ij\ :L) s

R 82

(Ol A =0y + &) &)
Kami kagum kepada Khalid keberaniannya bl Ul 58

(U =0) + ielnd ) aeln

Aplikasi dan Praktik I'rab

Alkhalil Ibrahim telah meninggikan pondasi uu—\j.d\ (;Nj\ ’ 1 C’J

9.8 wo | 38, Y., oL A e A T 4 -t
:,urwlm\.iwgga)mwjtjsf&b. J.".{.’J\

aﬂ/n.} ® 0 }?E f&/' ?/ f/ Looom fo/ " s /.o " ’j// . 2 s

S el aldes andy Walle 5y o, 0 L T J sl

Mentari (itu) telah terbit setengahnya Uty * 25 4l
a!/g,) 2 o ;,.,/E :.5'/. ?/ f/ PR f‘a/; ,/' 2 ed/:.
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Kami kagum kepada Khalid keberaniannya et ols Wiy 2
S L UL e ale e T O Dy
PRREIVR S VRSN ok gy T Py PR B KPS
ll Dat el
Praktik
1. Tentukan mubdal minhu ( plus jabatan aslinya ) dan badal-nya !
Jad an Judt Uil dhod-! o S
Ly NS
iz i) st 1
Ol 31 3 2
Cale UST), 0y ol 3
2. Harakatilah dan i'rablah kalimah yang diminta !
Amir Khalid telah hadir A )
>
: j_\.ﬁiy\
A

Zaid melihat amir Khalid
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LATIHAN UMUM BAB AT-TAWABI’

Ll Carilah dan kelompokkan at-tawabi’ yang terdapat dalam kumpulan jumlah berikut
ke dalam tabel setelah menyempurnakan syakal !

e g e Okl Tl pLa) e Al
ol K g b el T ) VL RN s
Pt S0 sl b F e e
FolgdS e T L el s Gl Sa
RVt AN IEE PR PTCOE JYRT S NP
A 5 ) 2 i

)

AS )

Jad

* %k %
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BAB 8

I'RAB MAHALLTY

CAKUPAN MATERI :

= I'RAB KALIMAH MABN!I
= I'RAB JUMLAH
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MUQADDIMAH
Dalam beberapa penjelasan pada bab-bab sebelumnya disebutkan contoh berikut :
Ini sinar mentari / ° % ;;«a RS
Sabar (itu) akhirnya manis *}_\; 33_,._7 ;fa_;\
Ini seekor buaya &W A

Dan banyak contoh lain yang memuat aplikasi jumlah dengan unsur kalimah mabni atau
jumlah dalam jumlah.

Pertanyaannya : “apakah jabatan untuk kalimah mabni dalam jumlah tersebut dan
bagaimana hukum i’'rabnya ?”

Inilah yang menjadi inti pembahasan pada bab ke-8 ini insyaAllah. @

1. Dalam membahas bab ini pembaca sangat diharapkan telah mutgin untuk materi pada bab 1 —
bab 7 agar terbantu dan mudah dalam mengkaji .. insyaAllah.
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I'RAB MAHALLLY | &1 o sy

Pengenalan
Apabila kalimah mabni menduduki salah satu daripada jabatan al-mu’rabat, maka
hukum i'rab berlaku untuk kalimah mabni tersebut. Dan hukum i’rab mereka berlaku
secara jabatan dan kedudukan, namun tidak secara lafazh lantaran mereka mabni.
Itulah sekilas tentang i’rab mahalliy.

Dia (itu) seorang guru zf)-*"’ }a
Telah dipukul orang yang tidur (itu) (’;u <l & Jja

Kemudian perlu diketahui bahwa i’rab jenis ini hanya berlaku untuk beberapa lafazh
saja dari kalimah mabni serta beberapa daripada jumlah dengan ragam bentuknya.

I'rab Mahalliy pada Al-Mabniyyat

= Kalimah Mabni yang Berpotensi Mu'rab
Diantara kalimah mabni yang berpotensi mu’rab secara mahallan adalah beberapa
dari al-mabniyyat berjenis ism. Mereka adalah ismul isyarah, al-ismul maushul,

ismu asy-syarth, ismul istifham, dan dhamir ),

. . 4 & 4 .-
Ini sebuah buku tulis LS eda

(e = 3L il ) o

Telah dibunuh orang yang di benteng (itu) ° 3l Y R J';

(o 5b = o sl oIy ol

1. Seperti halnya dhamir, mereka seringkali disebutkan secara tampak baik tersambung dengan
kalimah lain atau terpisah, juga secara tersembunyi sebagaimana hal ini masyhur ditemukan.
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Barangsiapa menanam maka dia menuai

o % o 0 r0- 0 -~

e N @BP N
(T — b2l ) o
Kapan ujian ? 3\;3-\!\ gs"
(P35 = el ) oo
Kalian adalah para mujtahid djj‘-@-:;‘i ('_:\

(Moe = po) o

= Contoh Aplikasi dan Praktik I'rab
1. Al-mabniyyat dengan i’rab majrur mahallan

Zaid telah melihat ke itu masjid

M\ U3 J‘ 55 kS

Al e

w c/ 2o

Zaid telah membaca bukunya

8 o :/

4_»\.5.»)\}3

v ] //woz ST R
;&wgﬁg@\ Ls,‘.‘.»ﬂk..J\ M,MW:;L&\

2. Al-mabniyyat dengan i’'rab marfu’ mahallan

Aku telah membaca al-Quran pada hari ini

2 ol B

5 5 B

U B e 2 I I
&PW&U,MM.U

Telah wafat orang yang bicara di atas mimbar

A o 5l

o, w .,}5'} [P /.o
& ot 2 oS B e Je

LG, Jposadl P_wy\ Ay

Ini Khalid

G 1

) B g 050 e

or i/ R

LSMA ol o}\.:qu\ ;_:,u\ sl

Ini dia bu guru

///

25 5 b g o

o0r B

WF,JMW -

Mereka dulunya adalah orang-orang gana’ah

Jut.SU \f'\f

Q’JJ"‘@?S)}Q”J\&“WW" ”“ J@AM'ALLQJ-\))
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Semoga pemenang (itu) adalah kamu

@&uagﬂ‘&&z"w”f’ i

PSRN

3. Al-mabniyyat dengan i‘'rab manshub mahallan

Allah telah memberimu harta

S g B D e
Para peserta telah hadir kecuali orang ini J;_“};\ Uia Ul 3 ;JL.M.’;J\ o
:..@”&};L;Qgg,&u\@uw S |

Kamu dulu yang makannya banyak

\j\fdffgg.;\j\&,zjf

w El - -
el e 5 0SSN e L o

n J//

J}jp;;ﬂ (MAJ\ Eay

Sungguh mereka pasti akan mati u )_‘__ﬂ V‘gj
c./w// .o )\é 3 e ||j. n 2o * [ It -, .n}/
%&}m@gw\&p@ ul/ ol ) et e s

Hai Zaid, bacalah ! @ \;;\ 2506

I'rab Mahalliy pada Jumlah

= Jumlah yang Berpotensi Mu'rab
Adapun jumlah yang berpotensi mu’rab secara mahallan, diantaranya adalah

apabila berupa seperti berikut :

1. Jumlah khabariyyah, mereka adalah jumlah yang berposisi sebagai khabar

mubtada’, khabar kaana ‘dss’, atau khabar inna ‘dss’. Baik berupa jumlah

ismiyyah, fi’'liyyah, atau syibhul jumlah.

Marah (itu) ujungnya penyesalan

) T?@”\

B o AR

(2 = Aldlay sl o T

1.

Kalimah %7 sejatinya mu’rab, namun disini ia mabni lantaran sebagai munada berbentuk ‘alam

mufrad.
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Aisyah bermalam dengan melaksanakan shalat .2 :M,L; O
("ot e — Al L
Sungguh shalat witir (itu) setelah isya’ g@‘ A& j-’jj\ ’.l
(O e A ) el B

2. Mashdar muawwal, yaitu rangkaian harf of plus fi'Inya, atau ol plus ism dan

khabarnya yang kemudian dita’wil (dirubah) ke bentuk mashdar.

Menyenangkan aku kamu lulus (itu) RN T R

c’,udﬁ (5t
(Jsb = Jyge sean ) BMGS = 255 of
Aku tahu bahwa kamu lulus &’"’ O L ¥
(4 Jpmie = Jsze han) Sl = 7 OIS

3. Jumlah yang berposisi sebagai fi’l syarth atau jawab syarth untuk adawat
syarth jazimah.

Barangsiapa bersabar maka dia beruntung J.a.b r" J
b (L b madeb dla ) s e = o

(L0 Ol — ke iy ga il = ik

= Contoh Aplikasi dan Praktik I'rab

—m

Ahmad sedang tidur (iu e

’f e, So. Pt s }/of

3 e -~ U3 an’ Lle 5§ 00 A

poe JUl ) W e Al ez and; Dlle 7 B af L b gl
n -2 22 i:aﬂ/oﬂ
O AL Hmns

&) @ () i A -
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o

Siswa (itu) berpagi di dalam kelas 3 = ;JUaJ\

£

Jw\ C—”‘J&wuﬂb u,aLoJu 2

g;a: :\TUK.:aw) A.»Ll_cjﬁjfj; " Wf” ;,_:,,\ ;.,J/UQ_S\
. 0B e ¥l . .
QM‘&J“”]"JF 0.9

>:,ucuU“’° oj,.sutl.cj u.a u)j}g;r.:ﬂ\ ):p_éj\

MJM@ &‘"%(M‘@)M‘“ 5 ==
i

Aku ingin kalian berpuasa AR Y

J;w\j,Fy\Wmwa)uu;jUg};@wJ” .«\.32\
n L:T " }} v\;jal::a 2

RE ‘&‘WJW:WD G

&;%}\;fif‘\égﬁ\dbwmuﬁ}”m uuw’ ”EJ\WJ” PPN
C,,JNL;OM\L;&:;:;J;U US4y, L)
g&hgﬁggw(@w=\y,@u»)@}mjx@\):

Siapa menanam dia menuai AL

o -

(5 o5 B 95 e (B R

" s S e ey, o e G 0 e S
c:.;yw;ww(g;nwwu——
"ﬁ"é;a\lf;-ww&wu,@\&;&mw ot
g?ﬁ@#}ﬂ‘w‘f(w)%@‘w‘)==

*k*k
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Latihan
1. Harakatilah secara sempurna, kemudian tentukan jabatan yang beri’rab secara
mahallan daripada al-mabniyyat yang ada, lalu terjemahkanlah !

Yt o all 5l Ao o)
o Y B NIy
IR [N s SRR >
Ini sebuah pena

o2 g e 1

Ll ) ks 2

el asls 3

¢ il S 4

i M 5

dgdl b s 6

JU o e 7

[ Jes ~> 8

Claw oS 9

ST ol ¢ 32 10

Laally &35 1
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2. Lengkapilah syakalnya, terjemahkan, kemudian i'rablah kalimah yang diminta !

ada oy 4
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KALIMAT PENUTUP
..... oL :,..; wany ) 3 el

Segala puji bagi Allah, dengan segala limpahan karunia Nya ... kebaikan apapun dapat
terlaksana dengan sempurna ....

Para pembaca - yang semoga Allah mulyakan -,

Dengan selesainya pembahasan yang ada pada buku panduan bahasa Arab seri
kedua ini, penyusun ingin kembali mengajak dan memotivasi khususnya kepada diri
penyusun sendiri dan umumnya seluruh pembaca dimanapun berada — terutama yang
masih menapaki langkah awal belajar bahasa Arab -, bahwa apa yang telah kita peroleh
berupa ilmu dari tulisan sederhana ini hanya sebagai langkah awal untuk mempelajari
bahasa Arab pada jenjang-jenjang lanjutan di atasnya.

Ibarat orang ingin membangun rumah atau sebuah bangunan, maka dia memulainya
dengan menata pondasi yang benar-benar kuat dan kokoh. Oleh karenanya, sudah
selayaknya bagi pemula belajar apa pun, untuk memperkuat dasar dan alat-alat utama
menuju kemudahan pada tingkat berikut dan berikutnya. Termasuk salah satunya adalah
belajar bahasa Arab.

Dan hal lain yang ingin penyusun himbau kepada pembaca sekalian agar tidak
meninggalkan daripada mengulang — ulang pelajaran yang sudah dilewati. Karena dengan
semakin sering mengulang, ilmu ini akan terjaga di dalam hati-hati kita. Dan lakukanlah
muroja’ah ini secara rutin tanpa mengesampingkan pelajaran-pelajaran penting lainnya di
jenjang selanjutnya.

Akhir kata pada penutupan ini, jangan lupa untuk selalu memohon kepada Allah Yang
telah Menciptakan kita, dari kita tidak mengetahui apa-apa, kemudian mengajarkan
kepada kita bagaimana membaca dan berucap, agar kita dimudahkan dalam belajar dan
menghafal. Juga mengamalkan dan mengajarkan apa yang bermanfaat. Karena manusia
tidak bisa terlepas dari kehendak Allah, dan semua yang terjadi tidak lain kecuali
berdasarkan keinginanNya. Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan ....

..... o L e e d o
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CATATAN



Nikmati Asyiknya Belajar Ilmu Nahwu,
si Grammarnya Bahasa Arab .... !!
Mari, silahkan anda amati dan baca sekilas beberapa contoh kalimat berikut

Jals- 8L
Onta betina itu bunting
Aku memerah susu onta betina itu
BUY 3L Sl

Aku mendaki punuk onta betina itu
Lihat, bagaimana kata &w (an-naaqatu) bisa berharakat akhir dhammabh,
iw (an-naaqata) berharakat akhir fathah, dan aw (an-naaqati) berharakat

akhir kasrah ?!? Ttulah bahasa Arab, mengasyikkan bukan jika kita bisa

menggunakannya sesuai aturan2nya ..

Di samping itu, siapa yang mengucapkan suatu kata bahasa arab dengan ejaan
harakat yg tepat, maka ucapannya dianggap benar. Sebaliknya, siapa yang
menyelisihi harakat yang seharusnya, maka ucapannya dianggap salah dan

menyelisihi bahasa al-Qur'an, as-Sunnah, dan kalam orang-orang yang fasih.

Maka dari itu, untuk bisa mengucapakan dan menuliskan kalimat bahasa Arab
secara fasih dan benar diperlukan pemahaman pada grammar bahasa Arab

yang benar pula. Sehingga terciptalah kalimat bahasa Arab yang indah seperti
bahasa al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah shallallahu alaihi wasallam.

Selamat menikmati sajian dalam buku sederhana ini, dan ambillah manfaatnya
oLb)g 9 duso W (55\5_"35
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